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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 




Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 




Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
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BAGIAN I                                 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola 
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran, 
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode 
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A. Latar Belakang 
Modul kimia ini merupakan modul  yang akan digunakan sebagai salah satu 
sumber belajar bagi peserta diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) Guru Kimia Grade 6. PKB sebagai salah satu strategi pembinaan guru 
dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga 
kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, dan 
mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan kegiatan PKB ini akan mengurangi kesenjangan antara 
kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan 
profesional yang dipersyaratkan. 
 
Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan modul ini adalah Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 
Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil, 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 serta Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
Sama dengan hakikat modul pada umumnya modul kimia lanjutan ini berisi 
substansi materi diklat kimia yang dikemas dalam suatu unit program 
pembelajaran yang terencana guna membantu pencapaian peningkatan 
kompetensi kimia lanjutan. Modul Guru Pembelajar Kimia lanjutan pada 
intinya merupakan model bahan belajar (learning material) yang menuntut 
peserta Guru Pembelajar untuk belajar lebih mandiri dan aktif. 
 Tata Nama Senyawa dan Perhitungan Kimia 3 
 
Dengan disusunnya modul kimia lanjutan ini diharapkan dapat mengatasi 
kelemahan sistem pembelajaran konvensional dalam pelatihan. Hal ini 
disebabkan dengan modul ini peserta diklat didorong untuk berusaha mencari 
dan menggali sendiri informasi secara lebih aktif dan mengoptimalkan semua 
kemampuan dan potensi belajar yang dimilikinya. 
Selanjutnya diharapkan dengan adanya modul ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta diklat serta meningkatkan kreativitas fasilitator dalam 
mempersiapkan pembelajaran diklat. 
B. Tujuan 
Setelah Anda menyelesaikan pembelajaran pada modul Guru Pembelajar 
Kimia lanjutan ini Anda diharapkan mampu menguasai tujuan dari tiga  
kegiatan belajar. 
Kegiatan Belajar 1 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Merumuskan tata nama senyawa anorganik dan organik 
2. Menjelaskan tata nama senyawa biner 
3. Menjelaskan tata nama senyawa poliatomik  
4. Menjelaskan tata nama senyawa asam dan basa 
5. Menjelaskan tata nama senyawa alkana, alkena dan alkuna 
6. Menjelaskan tata nama senyawa alkohol, eter, aldehid, keton, asam 
karboksilat dan ester 
7. Menjelaskan tata nama senyawa benzena dan turunannya 
      Kegiatan Belajar 2 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Menganalisis hukum-hukum dasar kimia 
2. Menghitung jumlah partikel berdasarkan konsep mol 
3. Menghitung massa unsur atau senyawa berdasarkan konsep mol 
4. Mengaitkan perhitungan volume gas dengan konsep mol 
5. Mempraktikkan hukum-hukum dasar kimia untuk perhitungan kimia 
6. Menghitung konsentrasi larutan dalam berbagai satuan konsentrasi 
7. Membuat larutan dengan berbagai konsentrasi 
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C. Peta Kompetensi 
 
D. Ruang Lingkup 
Modul kimia untuk Guru Pembelajar tingkat lanjutan ini selanjutnya disebut 
Modul Kimia Grade 6 terdiri dari 2 kegiatan pembelajaran. Adapun materi yang 
dibahas dalam masing-masing kegiatan pembelajaran adalah sebagai 
berikut : 
Kegiatan Belajar 1  
Materi pembelajaran meliputi tata nama senyawa anorganik (terdiri dari tata 
nama senyawa biner, poliatomik, asam dan basa) dan tata nama senyawa 
organik (terdiri dari tata nama senyawa alkana, alkena, alkuna, alkohol, eter, 
aldehid, keton, asam karboksilat, ester, amina, banzena dan turunannya). 
Kegiatan Belajar 2 
Materi pembelajaran meliputi hukum dasar kimia, konsep mol dan 
hubungannya dengan berat zat, volume dan jumlah partikel, menghitung 
konsentrasi dalam berbagai satuan konsentrasi serta membuat larutan 
dengan berbagai konsentrasi. 
KIMIA  LANJUTAN (KK 6 DAN 7)
1. Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses 
dan gejala alam/kimia
2.  Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan 
hukum kimia
3.  Menjelaskan penerapan hukum-hukum kimia dalam teknologi 
yang terkait dengan kimia terutama yang dapat ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari
4. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung dan piranti 
lunak komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimia di kelas, 
laboratorium dan lapangan
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E. Cara Penggunaan Modul 
Modul Guru Pembelajar Kimia Kesehatan ini adalah substansi materi 
pelatihan kimia kesehatan yang dikemas dalam suatu unit program 
pembelajaran yang terencana guna membantu pencapaian peningkatan 
kompetensi yang didesain dalam bentuk printed materials (bahan tercetak). 
Modul Guru Pembelajar ini berbeda dengan handout, buku teks, atau bahan 
tertulis lainnya yang sering digunakan dalam kegiatan pelatihan guru, seperti 
diktat, makalah, atau ringkasan materi/bahan sajian pelatihan. Modul Guru 
Pembelajar ini pada intinya merupakan model bahan belajar (learning 
material) yang menuntut peserta pelatihan untuk belajar lebih mandiri dan aktif. 
Modul Guru Pembelajar untuk kimia kesehatan terdiri dari 10 (sepuluh) 
tingkatan (grade) yaitu grade 1 sampai dengan 10.  Guru Pembelajar Kimia 
Kesehatan dapat dilakukan melalui diklat oleh lembaga pelatihan tertentu 
maupun melalui kegiatan kolektif guru . 
 
Modul ini dikembangkan sebagai pendukung kegiatan Guru Pembelajar Kimia 
Kesehatan. Modul ini mengikuti  prinsip berpusat pada kompetensi sehingga 
pencapaian kompetensi menjadi hal utama yang harus diperhatikan. Peserta 
diklat dituntut untuk mencapai kompetensi dalam setiap kegiatan belajar 
secara tuntas. Jika peserta diklat belum menguasai kompetensi diharapkan 
mengulang kembali kegiatan belajar sebelumnya sampai kompetensi tersebut 
tercapai.  
 
Modul ini terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran. Dalam setiap kegiatan 
pembelajaran di modul ini diawali dengan judul kegiatan pembelajaran 
dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan 
kompetensi yang akan dicapai pada kegiatan pembelajaran tersebut. Sebagai 
pelengkapnya juga dituliskan Indikator Pencapaian Kompetensi pada 
kegiatan pembelajaran tersebut. 
 
Pada bagian isi modul akan dimulai dengan uraian materi yang terdiri dari 
beberapa sub materi. Selanjutnya dijelaskan tentang aktifitas pembelajaran 
yang akan dilalui dalam pembelajaran tersebut. Sebagai evaluasi kemampuan 
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dari peserta diklat maka setelah uraian materi akan diberikan latihan/ kasus/ 
tugas. Sebagai pelengkap dari uraian materi maka peserta diklat dapat 
membaca rangkuman yang merupakan intisari dari kegiatan pembelajaran 
tersebut. 
 
Untuk pengambilan keputusan kompetensi yang telah dicapai oleh peserta 
diklat dapat dibaca pada umpan balik dan tindak lanjut. Dari jawaban peserta 
diklat yang telah diberikan pada latihan/ kasus/ tugas dicocokkan dengan 
kunci jawaban maka akan terlihat tingkat kompetensi yang telah diperoleh 
peserta diklat tersebut. Untuk dapat melanjutkan atau mengulang kegiatan 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 




Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu: 
1. Merumuskan tata nama senyawa anorganik dan organik 
2. Menjelaskan tata nama senyawa biner 
3. Menjelaskan tata nama senyawa poliatomik  
4. Menjelaskan tata nama senyawa asam dan basa 
5. Menjelaskan tata nama senyawa alkana, alkena dan alkuna 
6. Menjelaskan tata nama senyawa alkohol, eter, aldehid, keton, asam 
karboksilat dan ester 
7. Menjelaskan tata nama senyawa benzena dan turunannya 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Merumuskan nama senyawa dengan menggunakan tata nama senyawa 
C. Uraian Materi 
 
enyawa menurut Zulfikar (2008) didefinisikan sebagai zat yang dibentuk 
dari berbagai jenis unsur yang saling terikat secara kimia dan memiliki 
komposisi yang tetap. Ada beberapa nama senyawa yang dikenal dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu nama trivial atau nama dagang dan juga nama 
senyawa yang disusun berdasarkan aturan IUPAC  (International Union of Pure 
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Senyawa yang ditemukan di alam semesta dapat dikelompokkan berdasarkan 
pada unsur-unsur pembentuknya. Berdasarkan unsur pembentuk tersebut maka 
senyawa dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu senyawa organik dan 
anorganik. 
 
1.   TATA NAMA SENYAWA ANORGANIK 
Tata nama senyawa anorganik terbagi menjadi tata nama senyawa biner, 
poliatomik, asam dan basa.  
 
1.1.  Tata Nama Senyawa Biner 
Senyawa biner adalah senyawa yang dibentuk dari dua unsur, yang berasal 
dari satu unsur logam dan satu unsur nonlogam atau dari dua unsur 
nonlogam. Unsur logam dalam senyawa biner biasanya merupakan kation 
(ion positif) sedangkan unsur non logam dalam senyawa biner berupa anion 
(ion negatif). 
 
1.1.1. Tata Nama Senyawa Biner Logam dengan Nonlogam 
a) Logam yang mempunyai satu bilangan oksidasi (alkali, alkali tanah, 
dan aluminium). Penamaannya dengan menyebutkan nama logam di 
depan dan kemudian nama non logam diikuti akhiran –ida. 
Logam + Nonlogam + –ida 
Contoh: 
1. NaBr    = Natrium Bromida 
2. MgBr2   = Magnesium Bromida 
3. Na2O   = Natrium Oksida 
4. CaS      = Kalsium Sulfida 
5. K2O      = Kalium Oksida 
Senyawa-senyawa yang dihasilkan tersebut berupa senyawa ion 
karena terbentuk dari atom yang bermuatan positif dan negatif, 
dengan cara serah terima elektron. 
Contoh:  
Kalsium Klorida (CaCI2) terbentuk dari ion Ca2+ dan CI- , natrium 
oksida (Na2O), terbentuk dari ion Na+ dan O2-. 
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b) Logam yang mempunyai lebih dari satu bilangan oksidasi 
1. Penulisan nama logam di depan disertai menuliskan bilangan 
oksidasi dengan angka Romawi dalam tanda kurung dan nama 
nonlogam di belakang diakhiri dengan akhiran –ida. 
Logam + (bilangan oksidasi logam) + nonlogam –ida 
Contoh: 
a. CuCI   = Tembaga(I) Klorida 
b. CuCI2    = Tembaga(II) Klorida 
c. SnO       = Timah(II) Oksida 
d. SnO2     = Timah(IV) Oksida 
 
2. Cara lain menuliskan persamaan unsur logam yang memiliki 
bilangan oksidasi lebih dari satu jenis yaitu sebagai berikut: 
 Unsur logam dengan bilangan oksidasi kecil ditulis dengan 
akhiran –o. 
 Unsur logam dengan bilangan oksidasi besar ditulis dengan 
akhiran –i. 
Logam + (akhiran –o atau -i) + nonlogam –ida 
Contoh: 
a. CuCI   = Kupro Klorida (Bilangan oksidasi Cu = +1 → lebih kecil) 
b. CuCI2  = Kupri Klorida(Bilangan oksidasi Cu = +2 → lebih besar) 
c. FeCl2 = Ferro Klorida (Bilangan oksidasi Fe = +2 → lebih kecil) 
d. FeCl3 = Ferri Klorida (Bilangan oksidasi Fe = +3 →lebih besar) 
e. SnF2 = Stanno Fluorida (Bilangan oksidasi Sn = +2 →lebih kecil) 
 
1.1.2  Tata Nama Senyawa Biner Nonlogam dengan Nonlogam 
a.  Atom yang cenderung bermuatan positif diletakkan di depan, 
sedangkan atom yang cenderung bermuatan negatif diletakkan 
dibelakang dengan urutan berikut ini: 
B – Si – C – Sb – As – P – N – H – Te – Se – S – I – Br – CI – O – F 
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Contoh: 
Amonia             =       NH3 bukan H3N 
Air                     =        H2O bukan OH2 
b. Senyawa dari dua jenis unsur nonlogam diberi nama kedua unsur 
yang bersangkutan, diberi akhiran –ida. 
(1) Atom nonlogam yang hanya membentuk satu senyawa dengan 
atom lain, maka atom yang cenderung bermuatan posifit 
diletakkan di depan dan atom yang cenderung bermuatan 
negatif diletakkan di belakang dengan akhiran –ida. 
Nonlogam(+) + nonlogam(-) + –ida 
Contoh: 
a. H2S = Hidrogen Sulfida 
b. HBr     = Hidrogen Bromida 
c. HCI     = Hidrogen Klorida 
 
(2)  Pasangan atom yang bersenyawa membentuk lebih dari satu 
jenis senyawa diberi nama dengan menyatakan jumlah atom 
tiap unsur dan diakhiri dengan –ida. Angka indeks dalam 
bahasa Yunani yaitu: 
1 = Mono           6 = Heksa                              
2 = Di              7 = Hepta       
3 = Tri   8 = Okta 
4 = Tetra   9 = Nona 
5 = Penta   10 = Deka 
Jumlah atom – nonlogam + jumlah atom – nonlogam –ida 
 
Namun, bila indeks 1 dimiliki unsur pertama, maka angka 
indeks tidak perlu disebutkan. 
Contoh: 
a. NO = Nitrogen monoksida 
   (bukan mononitrogen monoksida) 
b. CCI4 =  Karbon tetraklorida 
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c. NO2 =  Nitrogen dioksida 
d. SO2  =  Sulfur dioksida 
e. SO3    =  Sulfur trioksida 
f. N2O5   =  Dinitrogen pentaoksida 
g. CI2O7   = Dikloro heptaoksida 
h. PCl3     = Fosfor triklorida 
 
(3)  Untuk senyawa-senyawa yang sudah umum dikenal tidak 
perlu menggunakan aturan tersebut. 
Contoh: 
a. NH3   =    Amonia 
b. H2O   =    Air 
c. CH4   =    Metana 
 
1.2.  Tata Nama Senyawa Poliatomik 
Senyawa poliatomik merupakan senyawa yang berasal dari ion-ion 
poliatomik. Ion poliatomik adalah ion yang terdiri dari dua atom atau lebih 
atom-atom yang terikat bersama-sama dan membentuk ion, baik ion positif 
(kation) maupun ion negatif (anion).  
Anion poliatomik terbentuk dari atom nonlogam dengan oksigen (anion 
beroksigen). Beberapa contoh ion poliatomik dapat dilihat dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1 Ion poliatomik dan namanya 
Ion poliatomik Nama Ion poliatomik Nama 
NH4+ Amonium BrO3– Bromat  
OH– Hidroksida  BrO4– Perbromat  
CN– Sianida  IO3– Iodat  
NO2– Nitrit  IO4– Periodat  
NO3– Nitrat  MnO4– Permanganat  
ClO– Hipoklorit  MnO42– Manganat  
ClO2– Klorit SO32– Sulfit  
ClO3– Klorat  SO42– Sulfat  
ClO4– Perklorat  S2O32– Tiosulfat  
PO33- Fosfit CrO42– Kromat  
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PO43- Fosfat  Cr2O72– Dikromat  
CO32– karbonat C2O42- Oksalat  
 
Tata nama senyawa poliatomik sesuai cara berikut ini: 
1.2.1. Untuk anion sejenis dengan jumlah oksigen berbeda yaitu jika 
mengandung oksigen lebih banyak namanya diberi akhiran –at, jika 
oksigen lebih sedikit namanya diberi akhiran –it. 
Contoh: 
a. SO42- =    Sulfat 
b. SO32- =    Sulfit 
c. PO43- =    Fosfat 
d. PO33- =    Fosfit 
e. NO3-  =    Nitrat 
f. NO2-  =    Nitrit 
 
1.2.2.   Untuk anion yang mengandung jumlah oksigen sampai 4, 
penamaannya yaitu ion yang mengandung oksigen paling sedikit 
diberi awalan hipo- dan akhiran –it, jika mengandung oksigen paling 
banyak diberi awalan per- dan akhiran –at. 
 Contoh : 
a. ClO- = hipoklorit 
b. ClO2- = klorit 
c. ClO3- = klorat 
d. ClO4- = perklorat 
 
1.2.3.   Penamaan senyawa poliatom diawali dengan menyebutkan nama 
kation kemudian anionnya. Jika kation adalah logam dengan biloks 
lebih satu jenis maka seperti yang telah dijelaskan pada aturan 
sebelumnya setelah nama logam diiukuti dengan bilangan oksidasi 
logam. 
Contoh: 
a. Na2SO3   = Natrium sulfit 
b. Na2SO4    =  Natrium sulfat 
c. K3PO3    =  Kalium fosfit 
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d. Ca3(PO4)2 =  Kalsium fosfat 
e. AgNO3 =  Perak nitrat 
f. Cu(NO3)2 =  Tembaga(II) nitrat 
g. MnSO4 =  Mangan(II) sulfat 
 
1.3.  Tata Nama Senyawa Asam dan Basa 
1.3.1. Senyawa Asam 
Suatu asam adalah zat molekuler yang dapat menghasilkan satu atau 
lebih ion hidrogen (H+) dan sutu anion untuk setiap molekul asam 
ketika asam dimasukkan ke dalam pelarut (air). Misalnya asam sulfat 
(H2SO4). Molekul asam sulfat menghasilkan dua ion hidrogen dan satu 
ion sulfat di dalam larutan air. Asam dengan atom oksigen lebih banyak 
diberi akhiran “at”, sedangkan yang lebih sedikit diberi akhiran “it”. 
Misalnya H2SO4 dinamakan dengan asam sulfat, H2SO3 dinamakan 
dengan asam sulfit. 
 
Jika atom pusat dapat membentuk tiga atau empat asam okso. 
Penamaan dibedakan oleh kata depan hipo- dan per-. Misalnya asam 
okso dari klor, memiliki beberapa senyawa seperti HClO, HClO2, HClO3 
an HClO4. Nama untuk keempat senyawa itu berturut-turut adalah 
asam hipoklorit, asam klorit, asam klorat,  dan asam perklorat.  
 
Asam merupakan senyawa yang mengandung kation H+ dan suatu 
anion. 
a)   Senyawa asam oksi (asam poliatom) 
 
(1) Unsur nonlogam hanya membentuk satu senyawa 
berakhiran –at. 
Contoh:  H2CO3     =       Asam Karbonat 
(2) Nonlogam yang membentuk 2 jenis asam, dengan oksigen 
sedikit berakhiran –it, oksigen banyak berakhir –at. 
Contoh: 
a. H2SO3   = Asam Sulfit 
b. HNO2   = Asam Nitrit 
c. H2SO4  = Asam Sulfat 
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d. HNO3   = Asam Nitrat 
(3)  Senyawa asam oksihalogen, penamaan pada bilangan 
oksidasi atau jumlah oksigennya. 
Contoh: 
a. HCIO    =  Asam Hipoklorit 
b. HCIO3   =  Asam Klorat 
c. HCIO2   =   Asam Klorit 
d. HCIO4   =   Asam Perklorat 
b)   Asam non-oksi, penamaan pada unsur nonlogam diberi akhiran –
ida. 
Asam + Nama Nonlogam –ida 
Contoh: 
a. HCI  =    Asam klorida 
b. HF   =    Asam fluorida 
c. HBr  =    Asam bromida 
d. H2S  =    Asam sulfida 
 
1.3.2.   Senyawa Basa 
Suatu basa adalah zat molekuler yang dapat menghasilkan satu atau 
lebih ion hidroksida (OH¯) dan suatu kation untuk setiap molekul basa 
ketika dimasukkan ke dalam pelarut (air). Misalnya natrium hidroksida 
(NaOH) meghasilkan satu ion hidroksida dan satu ion natrium di dalam 
larutan air.  
 
Penamaan basa tidak berbeda dengan senyawa biner pada umumnya, 
yaitu nama kation diikuti nama hidroksida. Misalnya KOH dinamakan 
kalium hidroksida, Mg(OH)2 dinamakan magnesium hidroksida, 
Al(OH)3 aluminium hidroksida dan sebagainya. 
 
Basa adalah senyawa yang dalam larutannya mengandung ion 
hidroksida atau OH-. Tata nama senyawa basa yang berasal dari unsur 
logam dan diikuti hidroksida adalah: 
 Logam dengan biloks tunggal 
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Nama Logam + Hidroksida 
Contoh : 
a. NaOH = Natrium hidroksida 
b. Ca(OH)2 = Kalsium hidroksida 
c. Al(OH)3 = Alumunium hidroksida 
d. Mg(OH)2 = Magnesium hidroksida 
  
 Logam dengan biloks lebih dari satu jenis 
Nama Logam  (Biloks) + Hidroksida 
Contoh: 
a. CuOH        = Tembaga (I) Hidroksida 
b. Cu(OH)2    = Tembaga (II) Hidroksida 
c. Co(OH)2    = Kobalt (II) Hidroksida 
d. Co(OH)3    = Kobalt (III) Hidroksida 
 
Selain tata nama senyawa berdasarkan aturan di atas, ada tata nama alternatif 
menurut IUPAC berdasarkan bilangan oksidasi. Bilangan oksidasi dinyatakan 
dengan angka Romawi I, II, III dan seterusnya yang ditulis setelah nama unsur 
atau ionnya, tanpa spasi. Tata nama tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2. 
Tabel 2 Tata nama alternatif berdasarkan bilangan oksidasi 




NO Nitrogen monoksida Nitrogen(II) oksida 
NO2 Nitrrogen dioksida Nitrogen(IV) oksida 
HClO Asam hipoklorit Asam klorat(I) 
HClO3 Asam klorat Asam klorat(V) 
PCl3 Fosfor triklorida Fosfor(III) klorida 
NaClO2 Natrium klorit Natrium klorat(III) 
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1.3.3. Senyawa Garam 
Senyawa garam merupakan senyawa yang terbentuk melalui reaksi 
asam dengan basa yang dikenal dengan reaksi netralisasi. Dari 
pembentukan senyawa garam di atas terlihat bahwa senyawa garam 
mengandung ion logam yang bermuatan positif dan ion sisa yang 
bermuatan negatif. Ion sisa asam adalah asam yang telah melepaskan 
ion H+ nya.  
Contoh pembentukan senyawa garam dari ion Al3+ dan ion SO42-. 
Untuk membuat senyawa netral maka ion Al3+ dikalikan 2 dan ion SO42- 
dikalikan 3. 
 2 Al3+ + 3 SO42-   → Al2(SO4)3 
Penamaan senyawa garam adalah dengan nama ion logam 
disebutkan terlebih dahulu kemudian nama sisa asamnya. 
 
Tabel 3  Contoh tata nama senyawa garam 
No RUMUS GARAM NAMA GARAM 
1 AgBr Perak bromida 
2 K2SO3 Kalium sulfit 
3 Na3SbO4 Natrium antimonat 
4 Cu3PO3 Tembaga (I) fosfit 
5 HgI2 Raksa (II) iodide 
6 Ba (IO4)2 Barium periodat 
7 Pb (NO3)2 Timbal (II) nitrat 
8 Ca (ClO)2 Kalsium hipoklorit 
9 Al2(CO3)3 Aluminium karbonat 
10 CaF2 Kalsium fluoride 
11 Fe(ClO2)3 Besi (III) klorat 
12 Sr(SbO3)2 Stronsium antimonit 
13 Zn(NO2)2 Zink nitrit 
14 SnCl4 Timah (IV) klorida 
15 (NH4)2SO4 Amonium sulfat 
16 CH3COONa Natrium asetat 
17 Mg3(AsO4)2 Magnesium arsenat 
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Garam di dalam air akan mengalami ionisasi menjadi ion logam dan 
ion sisa asam. 
Contoh: 
KNO3 (aq)  → K+ (aq) + NO3¯ (aq)  
Ca(ClO)2(aq) → Ca2+ (aq) + 2 ClO¯(aq)  
Al2(SO4)3(aq) → 2 Al3+(aq) + 3 SO42- (aq)   
Secara umum pembentukan garam atau senyawa elektrolit dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
 y Ax+ + x By-   → AyBx 
Keterangan: 
Ax+  = kation 
By- = anion 
x+ = jumlah muatan kation 
y- = jumlah muatan anion 
AyBx = rumus senyawa (jumlah muatan (+) dan (-) adalah nol (0)) 
 
Tabel 4 Beberapa Kation 
No BILANGAN OKSIDASI +1 BILANGAN OKSIDASI +2 
1 Natrium : Na Magnesium : Mg2+ 
2 Kalium : K+ Kalsium : Ca2+ 
3 Tembaga (I) : Cu+ Strontium : Sr2+ 
4 Perak : Ag+ Barium : Ba2+ 
5 Emas : Au+ Stanum (II) : Sn2+ 
No BILANGAN OKSIDASI +3 BILANGAN OKSIDASI +4 
1 Aluminium : Al3+ Stanum (IV) : Sn4+ 
2 Besi (III) : Fe3+ Plumbum (IV) : Pb4+ 
3 Kobalt : Co3+  
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2.   TATA NAMA SENYAWA ORGANIK 
Senyawa organik yang mempunyai komponen penyusun terbesar atom C, H, 
dan O. Senyawa organik mempunyai aturan tata nama khusus. Di bawah ini 
beberapa senyawa organik beserta nama lazimnya: 
a. CH4              =   Metana 
b. CHCI3            =   Kloroform 
c. C2H6              =   Etana 
d. C2H5COOH   =   Asam Propanoat 
e. CH3COOH     =   Asam Asetat 
f. C6H12O6       =   Glukosa 
g. C2H5OH         =   Etanol 
h. C12H22O11   =   Sukrosa 
 
Tata nama organik adalah suatu cara sistematik untuk memberi nama 
senyawa organik yang direkomendasikan oleh International Union of Pure and 
Applied Chemistry (IUPAC). Idealnya, setiap senyawa organik harus memiliki 
nama yang dapat digambarkan formula struktural dengan jelas. 
Pemberian nama diberikan berdasarkan jumlah atom karbon, bentuk, dan jenis 
ikatan. Atom karbon memiliki empat elektron valensi sehingga pada keadaan 
normal, atom karbon akan mengikat empat atom lainnya. Pada kenyataannnya 
atom karbon bisa mengikat tiga atau dua atom lain. Keadaan yang seperti 
inilah yang menimbulkan adanya perbedaan cara penamaan.  
2.1.   Alkana, Alkena, Alkuna 
Ikatan rantai tunggal disebut golongan alkana, sedangkan rantai ganda 
dan rangkap tiga disebut golongan alkena dan alkuna. Ada banyak variasi 
percabangan dalam struktur senyawa organik sehingga menimbulkan 
banyak aturan penamaan. Di bawah ini diberikan tabel 1.3 tentang 
penamaan singkat rantai utama senyawa organik. 
Sistem penamaan : 
 Penamaan rantai utama didasarkan atas jumlah atom karbon dalam 
rantai terpanjang yang kemudian diubah kedalam bahasa yag sudah 
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ditentukan, seperti dalam tabel. Perhatikan pula bentuk ikatan yang 
ada. 
 Rantai cabang disebut dengan rantai alkil, akhiran nama ana, ena, dan 
una diganti dengan –il. Sedangkan struktur susunan atom karbon 
dalam cabang yang bercabang akan diberikan nama khusus. 
 Cabang rantai yang berupa atom halida digunakan penamaan dengan 
akhiran –o. Nama gugus alkil disebut terlebih dahulu. Sebagai contoh: 
iodo-, bromo-, dsb.  
 Satu alkil terikat pada rantai ujung senyawa disebut dengan alkil halida 
primer (RCH2X). Sedangkan dua gugus alkil yang terikat pada karbon 
ujung disebut dengan alkil halida sekunder (R2CHX), dan tiga gugus 
alkil yang terikat pada karbon ujung disebut alkil halida tertier (R3CX). 
 Letak rantai cabang maupun ikatan rangkap pada rantai utama 
mempengaruhi penamaan senyawa. Urutan dimulai dari atom karbon 
ujung yang paling dekat dengan cabang. Cantumkan angka 1,2,3,.... 
di depan nama senyawa. 
 Rantai ganda ataupun rantai cabang (alkil) dengan jumlah lebih dari 
satu dalam struktur senyawa dihitung dan diberi awalan sesuai dengan 
jumlah yang ada. Sebagai contoh : 2 (di-), 3 (tri-), 4 (tetra-), dan 
sebagainya. 
 Urutan peletakan susunan nama senyawa yang memiliki gugus 
cabang adalah dengan menempatkan gugus cabang dengan urutan 
abjad huruf awal dalam penulisan bahasa inggris kemudian diikuti 
dengan nama rantai utama. 
 Rantai karbon berbentuk cincin diberi nama sesuai dengan jumlah 
atom karbon penyusunnya dengan awalan siklo-. ( khusus jumlah atom 
karbon > 2) 
 Penamaan dimulai dengan menyebutkan nama cabang (alkil) 
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Tabel 5 Penamaan alkana, alkena dan alkuna 
 




Rantai induk/ rantai utama : heksana 
Gugus alkil  : 3-etil dan 2,4-dimetil 
Nama senyawa : 3-etil-2,4-dimetilheksana 
b) 
 
Rantai induk/ rantai utama : 1-pentena 
Gugus alkil  : 3-etil dan 4-metil 














1 Metana - - Metil - 
2 Etana Etena Etuna Etil - 
3 Propana Propena Propena Propil Siklopropana 
4 Butana Butena Butena Butil Siklobutana 
5 Pentana Pentena Pentuna Pentil/ amil Siklopentana 
6 Heksana Heksena Heksuna Heksil Sikloheksana 
7 Heptana heptena Heptuna Heptil Sikloheptana 




Rantai induk/ rantai utama : 1-heksuna 
Gugus alkil  : 3-metil 
Nama senyawa : 3-metil-1-heksuna 
 
2.2.     Alkohol dan eter 
2.2.1. Alkohol (R-OH) 
Alkohol adalah senyawa dengan rumus umum CnH(2n+2)O. Alkohol 
mengandung gugus fungsi –OH. Struktur alkohol sering 
dinyatakan sebagai R – OH, dengan R adalah rantai karbon alkil. 
 
Nama alkohol diambil dari nama rantai induknya, yaitu alkana 
tetapi dengan akhiran –ol. Sama halnya pada penamaan cabang 
alkana maka apabila dalam suatu rantai terdiri lebih dari satu 
gugus hidroksil, digunakan penandaan di, tri, dsb tepat sebelum 
kata –ol. Sebagai contoh : -diol, -triol, dan sebagainya 
Apabila gugus hidroksil ditemukan bersamaan dengan gugus 
fungsional lainnya maka perlu diperhatikan prioritas gugus 
fungsional yang ada. (urutan meningkatnya prioitas penamaan: -
R-C, C=C, -OH, -CO-, -CO-H, -CO2H). 
Contoh penamaan senyawa alkohol: 
 
Rantai induk/ rantai utama : 2-butanol (posisi –OH di C nomor 2) 
Gugus alkil  : 3-metil 
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Nama senyawa : 3-metil-2-butanol 
 
Tata Nama Alkohol / Tata Nama Alkanol 
Alkanol adalah nama IUPAC untuk senyawa alkohol 
(mengandung gugus fungsi hidroksil, -OH). Alkohol berasal dari 
alkana dengan satu atom H diganti dengan gugus –OH. Nama 
rantai R-OH berakhiran –ol yang menggantikan akhiran –a pada 
alkana. Jadi R-H menjadi R-OH, alkana menjadi alkohol. 
Mengenai tata nama alkohol ini terdiri dari dua macam, yaitu nama 
IUPAC dan nama Trivial (nama dagang). 
 
Tabel 6 Contoh beberapa nama senyawa alkana dan alkanol (alkohol) 
Alkana, CnH(2n+2) Alkanol, CnH(2n+2)OH 
Rumus Nama IUPAC Rumus Nama IUPAC 
CH4 Metana CH3OH Metanol 
CH3CH3 Etana CH3CH2OH Etanol 
CH3CH2CH3 Propana CH3CH2CH2OH Propanol 
                                         Dan seterusnya 
 
Tata nama alkohol yang bercabang, adalah: 
a) Rantai induk: rantai terpanjang yang mengandung gugus –OH. 
Nama rantai induk diberi akhiran –ol. 
b) Cabang: alkil yang terikat pada rantai induk. Nama cabang 
diberi akhiran –il. 
c) Penomoran digunakan untuk menunjukan letak gugus –OH dan 
alkil pada rantai induk. Penomoran dimulai dari ujung rantai 
induk yang terdekat dengan gugus –OH. 
d) Bila gugus –OH lebih dari satu, nama rantai induknya adalah 
alkanadiol, alkanatriol, dan seterusnya untuk senyawa yang 
mengandung gugus –OH berturut – turut sebanyak 2, 3 dan 
seterusnya. Sebagai contoh: CH3CH(OH)CH2OH adalah 1,2-
propanadiol atau propana-1, 2-diol. 
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Nama IUPAC yang lain untuk alkohol adalah hidroksi alkana. 
Hidroksi menunjukan gugus –OH dan alkana menunjukan rantai 
karbon. Nama trivial alkohol adalah alkil alkohol. Alkil menunjukan 
rantai karbon dan alkohol menunjukan gugus –OH. Berikut 
beberapa contoh dari penamaan alkohol . 
1. CH3CH2OH 
Nama IUPAC:  etanol atau hidroksi etana 
Nama Trivial: etil akohol 
2. CH3CH2CH(OH)CH3 
Nama IUPAC: 2-butanol atau butana-2-ol atau 2-hidroksi 
butana bukan 3-butanol 
Nama Trivial : 2-butil alkohol 
3. CH3CH2 CH2 CH(CH3)CH2OH 
Nama IUPAC: 2-metil-1-pentanol atau 2-metil pentana-1-ol 
atau 1-hidroksi-2-metil pentan, bukan 4-meti-5-pentanol 
Nama Trivial: (2-metil pentil)-1-alkohol 
 
2.2.2. Eter (R-O-R) 
Eter adalah senyawa karbon turunan alkana yang memiliki gugus 
fungsi –OR’ (alkoksi). Eter dikenal dengan alkoksi alkana. 
Pemberian nama eter sama seperti tata nama alkana tetapi 
memiliki gugus alkoksi yang serupa dengan penamaan cabang 
pada alkana. 
Contoh penamaan pada eter: 
 
Nama senyawa:  
2-metoksi butana (metil sekunderbutil eter) 
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Rumus umum  
Eter (alkoksi alkana) dianggap berasal dari substitusi satu atom H 
pada alkana dengan gugus fungsi –OR. Simak beberapa senyawa 
alkoksi alkana berikut. 
Tabel 7 Beberapa senyawa alkoksi alkana 
Nama Struktur Rumus Molekul 
Metoksimetana 
(dimetil eter) 
CH3 – O – CH3 C2H6O 
Etoksietana 
(dietil eter) 
C2H5 – O – C2H5 C4H10O 
Metoksietana 
(etil metil eter) 
CH3 – O – CH3 C3H8O 
Dari rumus molekul senyawa – senyawa di atas, jika n adalah 
jumlah atom C,maka rumus umum alkoksi alkana dinyatakan 
sebagai: 
CnH2n+2O 
Struktur alkoksi alkana juga dapat dilihat sebagai suatu atom O 
yang diapit oleh dua gugus alkil, R dan R’, yang dapat sama atau 
berbeda. Oleh karena itu, rumus di atas dapat ditulis sebagai: 
R – O – R’ 
R dan R’ adalah gugus alkil yang dapat sama atau berbeda 
Berdasarkan R dan R’, alkoksi alkana dapat digolongkan menjadi: 
1. Alkoksi alkana tunggal/ sederhana, yakni alkoksi alkana 
dengan dua gugus alkil yang simetris, yakni R = R’. Contohnya 
adalah dimetil alkoksi alkana (CH3 – O – CH3). 
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2. Alkoksi alkana majemuk, yakni alkoksi alkana dengan dua 
gugus alkil yang asimetris, R ≠ R’. Contohnya adalah etil metil 
alkoksi alkana (CH3 – O – C2H5). 
Tata nama eter 
Penamaan senyawa eter dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
penamaan dengan alkil eter (trivial, atau nama umum) dan alkoksi 
alkana (IUPAC). 
 Tata Nama Trivial 
Pada tata nama eter secara trivial, nama kedua gugus alkil 
disebutkan lebih dulu, kemudian diikuti kata eter. Bila gugus 
alkilnya berbeda maka nama alkil diurutkan berdasarkan abjad, 
tapi bila kedua gugus alkilnya sama maka diberiawalan di-. 
Sebagai contoh, perhatikan struktu berikut. 
CH3 – O – CH3 dimetil eter (R = R’) 
CH3 – O – CH2 – CH3 etil metil eter (R ≠ R’) 
C2H5 – O – C3H7 etil propil eter (R ≠ R’) 
 Tata Nama IUPAC 
Pada tata nama IUPAC, bila gugus alkilnya mempunyai jumlah 
rantai C yang tidak sama maka alkil yang bertindak sebagai 
alkoksi (R – O) adalah alkil dengan jumlah C yang lebih 
kecil,kemudian diikuti nama rantai alkananya (R). Bila 
digambarkan, cara penamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
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CH3 – O – CH3      metoksi metana 
 CH3 – O – CH2 – CH3       metoksi etana 
CH3 – CH2 – O – CH2 – CH2 – CH3       etoksi propana 
2.3.  Aldehida dan Keton 
2.3.1. Aldehida (R-CO-H atau RCHO) 
Aldehida merupakan suatu senyawa organik yang memiliki 
sekurangnya satu atom hidrogen yang terikat pada karbon 
karbonilnya. Penamaan senyawa aldehida diturunkan dari nama 
alkana induknya, dengan mengubah akhiran –a menjadi –al 
(alkanal). 
 
Aldehida merupakan senyawa organik yang memiliki gugus 
karbonil terminal. Gugus fungsi ini terdiri dari atom karbon yang 
berikatan dengan atom hidrogen dan berikatan rangkap dengan 
atom oksigen. Golongan aldehida juga dinamakan golongan formil 
atau metanoil. Kata aldehida merupakan kependekan dari alcohol 
dehidrogenasi yang berarti alkohol yang terdehidrogenasi. 
Golongan aldehida bersifat polar. 
Contoh penamaan aldehida: 
 
 Rantai utama/ induk : butanal 
 Gugus alkil  : 2,3-dimetil 
Nama senyawa : 2,3-dimetilbutanal  
 
Struktur Aldehida 
Aldehida merupakan senyawa organik yang mengandung unsur 
C, H, dan O dengan rumus R-CHO, dimana : 
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R  : Alkil 




Sudut yang dibentuk oleh gugus fungsi –CHO sebesar 120 
derajat  dan panjang ikatan rangkap C=O sebesar 0,121 nm. 
 




1) Pemberian nama aldehida dilakukan dengan mengganti 
akhiran –a pada nama alkana dengan –al. 
Contoh: : 
 
2) Tentukan rantai utama (rantai dengan jumlah atom karbon 
paling panjang yang terdapat gugus karbonil. 
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3) Tentukan substituen yang terikat pada rantai utama. 
Contoh : 
 
4) Penomoran substituen dimulai dari atom C gugus karbonil. 
Contoh : 
 
5) Jika terdapat 2/lebih substituen berbeda dalam penulisan 




6) Awalan di-, tri-, sek-, ters-, tidak perlu diperhatikan dalam 
penentuan urutan abjad sedangkan awalan yang tidak 
dipisahkan dengan tanda hubung (antara lain : iso-, dan 
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b. Trivial 
1) Aldehida tak bercabang 
Berikut ini daftar nama trivial beberapa aldehida yang tidak 
bercabang: 
Tabel 1.9. Nama Trivial Aldehida 
 
2) Aldehida bercabang 
a) Tentukan rantai utama (rantai dengan jumlah atom 
karbon paling panjang yang terdapat gugus karbonil. 
Contoh: 
 
b) Tentukan substituen yang terikat pada rantai utama. 
Contoh 
 
c) Penomoran substituen dimulai dari atom karbon yang mengikat 
gugus karbonil dengan huruf α, β, γ. 
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2.3.2. Keton (R-CO-R) 
Suatu keton mempunyai dua gugus alkil yang terikat pada karbonil. 
Cara penamaan senyawa keton sama dengan senyawa aldehida. 
Perbedaan hanya terjadi pada pengubahan akhiran –al menjadi –
on (alkanon). 
 
Contoh penamaan keton: 
 
   Rantai utama/ induk : 2-pentanon  
  Gugus alkil  : 3-metil 
Nama senyawa : 3-metil-2-pentanon  
 
Keton atau alkanon merupakan gugus fungsi yang mengandung 
gugus karbonil (C=O) yang diikat oleh dua gugus alkil. 
Perhatikan contoh berikut! 
 
Jadi rumus umum dari keton adalah seperti berikut. 
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Senyawa pada contoh di atas memiliki rumus molekul C3H6O. 
Jadi keton mempunyai rumus molekul yang seperti berikut. 
CnH2nO 
Rumus molekul keton sama dengan rumus molekul aldehida. Oleh 
karena itu, keton dan aldehida merupakan isomer fungsional. 
Tata nama untuk keton menurut sistem IUPAC yaitu dengan 
mengubah akhiran -a pada alkana dengan huruf -on. Tentukan 
rantai terpanjang yang melewati gugus fungsi –CO–. Penomoran 
dimulai dari ujung terdekat gugus fungsi.  
Contoh : 
 
Tata nama trivial keton, diambilkan dari nama alkil yang melekat 
pada gugus karbonil kemudian ditambahkan kata keton. 
Perhatikan tata nama IUPAC dan trivial dari keton pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.10   Nama IUPAC dan Trivial Keton 
Rumus 
Molekul 
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2-butanon etil metil keton 
C5H10O 
 
3-pentanon dietil keton 
C5H10O 
 
3-metil-2-butanon isopropil metil keton 
 
2.4.     Asam karboksilat dan ester 
2.4.1. Asam karboksilat (R-CO-OH) 
Asam karboksilat merupakan suatu senyawa organik yang 
mengandung gugus karboksil. Gugus karboksil mengandung 
sebuah gugus karbonil dan sebuah gugus hidroksil. Penamaan 
senyawa asam karboksilat diturunkan dari senyawa induknya 
alkana dengan mengubah akhiran –a dengan imbuhan asam –oat. 
Untuk penamaan cabang dibubuhkan angka sesuai degan letak 
gugus, sesudah kata asam (asam n-alkanoat). 
   Contoh penamaan asam karboksilat : 
   
Rantai utama/ induk : asam pentanoat 
  Gugus alkil  : 3,4-dimetil 
Nama senyawa : asam 3,4-dmetilpentanoat  
 
Asam karboksilat atau asam alkanoat adalah senyawa karbon 
turunan alkana yang mengandung gugus fungsi karboksil –COOH 
yang terikat ke suatu gugus alkil R. Gugus –COOH bersifat 
kompleks karena terdiri dari sauatu gugus hidroksil –OH seperti 
halnya alkohol dan gugus karbonil -CO- seperti halnya aldehid dan 
keton. 
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Asam karboksilat dapat mengandung lebih dari satu gugus –COOH, 
yakni asam alkanadioat yang mengandung 2 gugus –COOH, asam 
alkanatrioat yang mengandung 3 gugus –COOH, dan seterusnya. 
 
Asam karboksilat yang paling sederhana adalah asam metanoat 
dan yang paling banyak dijumpai dalam kegiatan sehari – hari 
adalah asam asetat (asam etanoat / asam cuka) 
 
Dari rumus molekul senyawa di atas, jika n adalah jumlah atom C, 
maka rumus umum asam karboksilat dinyatakan sebagai 
CnH2nO2 
 
Struktur asam karboksilat juga dapat ditulis sebagai gugus –COOH 
yang terikat ke suatu gugus alkil R. 
 
R—COOH    R adalah gugus alkil 
 
Tata Nama Asam Karboksilat 
Ada dua tata nama asam karboksilat, yaitu tata nama IUPAC dan 
tata nama umum (trivial). Catatan: disini dibahas ringkasannya, jika 
ingin mendapatkan konten yang lebih lengkap, silahkan kunjungi 
tata nama asam karboksilat. 
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Tata nama IUPAC 
Pilih rantai karbon terpanjang yang mengandung gugus –COOH 
dan diberi nama seperti nama alkananya dengan mengganti 
akhiran “a” dengan akhiran “oat” dan ditambah awalan “asam”. 
Apabila rantai utama mengikat gugus alkil sebagai cabang, 
penomorannya dimulai dari gugus –COOH. 
 
Tata nama Trivial 
Terdapat nama umum yang lebih dikenal karena nama tersebut 
sudah digunakan sebelum adanya IUPAC. Tabel berikut memuat 
beberapa nama IUPAC dan nama trivial asama karboksilat. 
 
Tabel 1.11. Nama IUPAC dan trivial asam karboksilat 
Rumus Struktur Nama IUPAC Nama Umum 
Asal – Usul 
Nama 
HCOOH Asam metanoat Asam format (formica = semut) 
CH3COOH Asam etanoat Asam asetat (asetum = cuka) 
C2H5COOH Asam propanoat Asam propionat 
(protopion = lemak 
pertama) 
C3H7COOH Asam butanoat Asam butirat 
(butyrum = 
mentega) 
C4H9COOH Asam pentanoat Asam valerat 
(valere = nama 
tanaman) 
C11H23COOH Asam dodekanoat Asam laurat 








C17H35COOH Asam oktadekanoat Asam stearat (stearin = lemak) 
 
2.4.2. Ester (R-CO-OH) 
Senyawa ester merupakan turunan dari senyawa asam karboksilat. 
Gugus –OH dari asam karboksilat digantikan dengan OR. Ester 
diberi nama dengan penyebutan gugus alkil yang dimiliki terlebih 
dahulu, diikuti dengan nama karboksilatnya. Cara pemberian 
dengan alkil alkanoat. 
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Nama senyawa: metil propanoat 
Alkilnya adalah metil, karboksilatnya adalah propanoat sehingga 
namanya adalah metil propanoat.  
 
b) Contoh berikutnya adalah etil propanoat yang strukturnya 
sebagai berikut.  
 
Nama senyawa: etil propanoat 
 
Tata nama alkil alkanoat atau ester. Ester merupakan salah satu 
turunan alkana. Contoh senyawa ester diantaranya metil format, 
isobutil asetat, amil asetat. Dalam kehidupan sehari-hari ester 
banyak digunakan sebagai esens buah, seperti butil butirat (nenas), 
amil asetat (pisang) dan amil valerat (apel). Selain itu ester dapat 
digunakan sebagai bahan pembuat kain (Polister) dan bahan 
pembuat sabun. 
  
Gugus fungsi ester 
 
metil propanoat 
Contoh rumus struktur ester  
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Tata Nama Ester 
Ester diberi nama dengan penyebutan gugus alkil yang dimiliki 
terlebih dahulu, diikuti dengan nama karboksilatnya. Seperti 
contoh di atas 
 
metil propanoat 
Alkilnya adalah metil, karboksilatnya adalah propanoat sehingga 
namanya adalah metil propanoat.  





Tabel 8 Nama Ester 
Rumus Molekul Nama  Mr 
HCOOCH3  Metil metanoat  60 
HCOOCH2CH3  Etil metanoat  74 
CH3COOCH3  Metil etanoat  74 
CH3COOCH2CH3  Etil etanoat  88 
CH3CH2COOCH3  Metil propanoat  88 
CH3CH2COOCH2–CH3  Etil propanoat  102 
CH3CH2CH2COOCH3  Metil butanoat  102 
CH3CH2CH2COOCH2CH3  Etil butanoat  116 
CH3COO(CH2)4CH3  Propanil etanoat  130 
CH3COOCH2CH2CH(CH3)2  Isopropil etanoat  130 
CH3COOCH2C6H5  Benzil etanoat  150 
CH3CH2CH2COO(CH2)4CH3  Propanil butanoat  158 
CH3COO(CH3)7CH3  Oktil etanoat  172 
 Tata Nama Senyawa dan Perhitungan Kimia 37 
 
2.5.  Amina (R-NH2) 
Amina adalah turunan amonia yang satu atau lebih atom hidrogennya 
digantikan oleh gugus alkil atau senyawa karbon mengandung nitrogen. 
Senyawa amin digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu amina primer 
(R–NH2), amina sekunder (R2–NH), dan amina tersier (R3–N). 
Penggolongan ini didasarkan atas jumlah atom karbon yang terikat pada 
atom nitrogen. Ketika hanya satu atom karbon yang terikat pada senyawa 
amin maka senyawa tersebut tergolong pada senyawa amina primer. 
Sedangkan senyawa amina yang tidak terikat sama sekali dengan atom 
karbon atau dengan kata lain atom nitrogen mengikat tiga atom hidrogen 
disebut dengan amonia.  
 
Gambar 1 Jenis-jenis amina 
Tata cara penamaan senyawa amin dengan tata cara penamaan pada 
senyawa alkana hanya saja rantai utamanya adalah amin. 
 
Tata nama trivial untuk ketiga senyawa tersebut diturunkan dari nama 
gugus alkilnya. Contoh : 
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Penataan nama secara sistematis (IUPAC), amina primer diturunkan dari 
alkana dengan menambahkan kata –amino. Nomor atom karbon terkecil 
diberikan kepada atom karbon yang mengikat gugus –NH2. 




Senyawa amina dianggap turunan dari amonia sehingga sifat-sifatnya 
ada kemiripan dengan amonia. Amina adalah basa lemah yang dapat 
mengikat proton (H+) membentuk garam amonium. Misalnya, 
trimetilamina bereaksi dengan asam membentuk kation trimetilamonium. 
(CH3)3N + H+ → (CH3)3NH+ 
Garam dari trimetilamonium lebih larut dalam air daripada amina yang 
sederajat. Reaksinya dapat digunakan untuk melarutkan amina lain 
dalam larutan air. Garam amonium dari senyawa amina berperan penting 
dalam obat-obatan yang tergolong daftar G (psikotropika). Misalnya, 
kokain dipasarkan berupa garam hidroklorida berbentuk kristal padat 
berwarna putih. Obat batuk dextromethorphan hidrobromine dibuat dalam 
bentuk garam amonium bromida. 
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Pada panel counter farmasi biasanya disediakan sampel garam amonium 
dari amina yang digunakan untuk meyakinkan bahwa obat-obatan tersebut 
larut dalam air. 
2.6.  Benzena dan turunannya 
Benzena (C6H6) merupakan senyawa lingkar dengan rantai ganda 
yang berselang-seling (terkonjugasi) dan merupakan bagian dari 
senyawa aromatik.  
 
Gambar 2 Struktur benzena 
Tata nama Benzena dan turunannya secara umum terbagi dua, IUPAC 
dan Trivial. Berikut beberapa aturan yang biasa digunakan dalam tata 
nama benzena dan turunannya. 
Senyawa turunan benzena dapat dianggap berasal dari benzena, yang 
satu atau lebih atom H-nya diganti dengan susbstituen berupa atom atau 
gugus atom lain. Jumlah senyawa turunan benzena sangat banyak. 
Berikut pengelompokan beberapa turunan  benzena dan tata namanya. 
Perhatikan, tata nama benzena dan turunannya yang sedikit berbeda 
karena meski memiliki nama IUPAC, tetapi turunan benzena lebih sering 
dikenal dengan nama lazimnya (trivial). 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Saat awal pembelajaran peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok 
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Masing-masing 
kelompok menyimak tayangan dan membaca materi tata nama senyawa. 
Selanjutnya setiap peserta dalam kelompok diberi kartu yang berisi suatu 
senyawa atau nama senyawa. Peserta diklat berdiskusi dengan kelompoknya 
untuk saling bertanya tentang keterangan dari kartu-kartu yang dimiliki 
kelompoknya. Selanjutnya masing-masing kelompok menggali informasi dari 
berbagai sumber untuk melengkapi keterangan dari kartu-kartu  yang telah 
dimiliki. 
 
Dari keterangan yang telah dimiliki tersebut, masing-masing anggota kelompok 
diminta mencari pasangan kartunya ke kelompok lain. Setelah peserta diklat 
menemukan pasangan kartunya, maka mereka membentuk kelompok baru 
yang terdiri dari 2 orang yang berpasangan kartunya. Pasangan kartu adalah 
merupakan struktur senyawa dengan nama senyawa tersebut. 
 
Pada akhir pembelajaran peserta diklat yang telah berpasangan diminta 
mempresentasikan ke depan kelas tentang senyawa, nama senyawa dan 
keterangan tentang tata cara penamaan senyawa miliknya. Pasangan lain 
memberi saran dan pertanyaan pada pasangan presenter. Pasangan 
presenter mencatat setiap saran dan pertanyaan dari pasangan lain untuk 
melengkapi laporannya. Fasilitator mendampingi dan memandu setiap 
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E. Latihan/Tugas/Kasus 
I. LATIHAN (LK 01) 
1. Nama senyawa CaCl2 adalah . . . . 
a. Kalsium(II) klorida 
b.  Kalsium diklorida 
c.  Kalium klorida 
d.  Kalsium klorida 
2. Rumus kimia senyawa nitrogen trioksida adalah.... 
a.    N3O2 
b.    N2O3 
c.    N2O 
d.    NO3 
3. Senyawa dengan rumus kimia Al2(SO4)3 mempunyai nama.... 
a. aluminium sulfit 
b. aluminium sulfat 
d. aluminium(II) sulfat 
e. aluminium(III) sulfat 
4.  Pasangan rumus kimia dan nama senyawa berikut yang benar adalah.... 
 Rumus Kimia Nama Senyawa 
a KOH Kalsium hidroksida 
b KMnO4 Kalium permanganat 
c HNO2 Asam nitrat 
d Ca(SO4)2 Kalsium sulfat 
 
5.  Jika tersedia ion: NH4+; Ca2+, NO3; PO43-, rumus kimia yang benar adalah…. 
 a. (NH4)3PO4 
 b. NH4(PO4)3 
 c. Ca2NO3 
 d. Ca2(PO4)3 
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d.  CH2O 
7.  Rumus kimia aluminium fosfat adalah ….. 
a. AlPO4                                                      
b. Al2(PO4)3                                                         
c. Al3(PO4)2 
e. Al(PO4)3 
8.   Nama yang benar untuk senyawa Fe2(SO4)3 adalah ... 
a. besi sulfida                                         
b. besi sulfida                                       
c. besi(III) sulfat 
d. besi(II) sulfat 
9.   Apabila ion Mg+2 bertemu dengan ion Cl- ; maka akan terbentuk senyawa 
dengan rumus.... 
a. MgCl          
b. Mg2Cl         
c. MgCl2 
d. Mg3Cl2 
10.   Timbal (II) nitrat mempunyai rumus kimia …… 
 a. PbNO3    
 b. Pb2NO3    
 c. (Pb)2NO3 
 d. Pb(NO3)2 
11. Nama yang tepat untuk senyawa N2O3 adalah..... 
a. nitrogen oksida 
b. nitrogen (III) oksida 
c. dinitrogen oksida 
d. nitrogen trioksida 
12. Nama yang tepat untuk CO adalah....  
a. karbon monoksida 
b. karbon dioksida 
c. karbon trioksida 
d. karbon tetraoksida 
13. Rumus molekul dari senyawa karbon tetraklorida adalah....  
a. CCl2 










15. Na2SO4 adalah....  
a. natrium sulfat 
b. natrium sulfit 
c. natrium sulfida 
d. dinatrium sulfida 










18. Senyawa dengan rumus kimia CO(NH2)2 adalah....  




19.  Suatu gas dapat dibuat dari salah satu suku alkana melalui reaksi berikut: 
8CH4 + 6 H2O → 4 C2H2 + 12 H2O 
Nama senyawa pereaksi dan hasil reaksi berturut-turut adalah.... 
a. metana dan etuna 
b. metil dan etuna 
c. metana dan etana 
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d. metana dan etena 
 20. Dalam kehidupan sehari-hari karbit sering digunakan untuk pengelasan logam 
karena gas yang dihasilkan dari reaksi karbit (CaC2)  dengan air mempunyai 
sifat mudah terbakar, nyala terang dan berkalor tinggi. Reaksi selengkapnya 
sebagai berikut: 
CaC2 + 2H2O → Ca(OH)2 + C2H2  
Nama IUPAC senyawa karbit pada reaksi tersebut adalah....  
a. kalsium hidroksida 
b. kalsium dikarbida 
c. kalsium dikarbonat 
d. kalsium karbida 
 
B. KASUS (LK 02) 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak senyawa kimia yang beredar di 
masyarakat. Diantara senyawa tersebut ada beberapa senyawa yang 
berbahaya dan bermanfaat. Senyawa yang berbahaya diantaranya adalah zat-
zat yang tidak boleh dikonsumsi, namun kenyataannya banyak digunakan 
sebagai bahan tambahan pada makanan. Berikan contoh-contoh nama 
senyawa kimia berbahaya tersebut dan bagaimana mencegah agar senyawa 
tersebut tidak dikonsumsi oleh masyarakat. 
C. TUGAS (LK 03) 
Buatlah kelompok dengan anggota maksimal 3 orang. Susunlah satu strategi 
pembelajaran dengan menggunakan metode permainan untuk menyampaikan 
materi tentang tata nama senyawa. Pilihlah satu materi di bawah ini untuk 
disampaikan: 
1. Tata nama senyawa biner  
2. Tata nama senyawa poliatomik 
3. Tata nama senyawa asam dan basa 
4. Tata nama senyawa hidrokarbon (alkana, alkena dan alkuna) 
5. Tata nama senyawa alkohol, eter, aldehid, keton, asam karboksilat dan 
ester 
6. Tata nama senyawa benzena dan turunannya 
 Tata Nama Senyawa dan Perhitungan Kimia 45 
 
F. Rangkuman 
enyawa yang ditemukan di alam semesta dapat dikelompokkan 
berdasarkan pada unsur-unsur pembentuknya. Berdasarkan unsur 
pembentuk tersebut maka senyawa dikelompokkan menjadi 2 
kelompok yaitu senyawa organik dan anorganik. 
 
Tata nama senyawa anorganik terdiri dari senyawa biner, poliatomik, asam dan 
basa. Senyawa biner adalah senyawa yang dibentuk dari dua unsur, yang berasal 
dari satu unsur logam dan satu unsur nonlogam atau dari dua unsur nonlogam. 
Tata nama senyawa biner logam dengan non logam penamaannya dengan 
menyebutkan nama logam di depan dan kemudian nama nonlogam diikuti akhiran 
–ida. Sedangkan untuk senyawa biner dari dua unsur nonlogam dengan 
menambahkan indeks masing-masing unsur nonlogam.  
 
Senyawa poliatomik merupakan senyawa yang berasal dari ion-ion poliatomik. Ion 
poliatomik adalah ion yang terdiri dari dua atom atau lebih atom-atom yang terikat 
bersama-sama dan membentuk ion, baik ion positif (kation) maupun ion negatif 
(anion). Anion poliatomik terbentuk dari atom nonlogam dengan oksigen (anion 
beroksigen). Tata nama senyawa poliatomik  untuk anion sejenis dengan jumlah 
oksigen berbeda yaitu jika mengandung oksigen lebih banyak namanya diberi 
akhiran –at, jika oksigen lebih sedikit namanya diberi akhiran –it. Untuk anion yang 
mengandung jumlah oksigen sampai 4, penamaannya yaitu ion yang mengandung 
oksigen paling sedikit diberi awalan hipo- dan akhiran –it, jika mengandung 
oksigen paling banyak diberi awalan per- dan akhiran –at.  Penamaan senyawa 
poliatom diawali dengan menyebutkan nama kation kemudian anionnya. 
 
Asam merupakan senyawa yang mengandung kation H+ dan suatu anion. 
Senyawa asam oksi (asam poliatom) dengan  unsur nonlogam hanya membentuk 
satu senyawa berakhiran –at. Nonlogam yang membentuk 2 jenis asam, dengan 
oksigen sedikit berakhiran –it, oksigen banyak berakhir –at. Senyawa asam 
oksihalogen, penamaan pada bilangan oksidasi atau jumlah oksigennya.  Asam 
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Basa adalah senyawa yang dalam larutannya mengandung ion hidroksida (OH-) 
Basa dari logam dengan bilangan oksidasi tunggal penamaannya dengan 
menyebutkan nama logam kemudian hidroksida. 
 
Senyawa organik yang mempunyai komponen penyusun terbesar atom C,H, dan 
O. Senyawa organik mempunyai tata nama khusus. Tata nama organik adalah 
suatu cara sistematik untuk memberi nama senyawa organik yang 
direkomendasikan oleh International Union of Pure and Applied Chemistry 
(IUPAC). Idealnya, setiap senyawa organik harus memiliki nama yang dapat 
digambarkan formula struktural dengan jelas. Pemberian nama diberikan 
berdasarkan jumlah atom karbon, bentuk, dan jenis ikatan. Atom karbon memiliki 
empat elektron valensi sehingga pada keadaan normal, atom karbon akan 
mengikat empat atom lainnya. Pada kenyataannnya atom karbon bisa mengikat 
tiga atau dua atom lain. Keadaan yang seperti inilah yang menimbulkan adanya 
perbedaan cara penamaan.  
 
Penamaan untuk senyawa organik diberikan untuk senyawa hidrokarbon (alkana, 
alkena dan alkuna), alkohol, eter, aldehid, keton, asam karboksilat, ester, amina, 
dan benzena serta turunannya. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci jawaban yang ada di bawah ini. 
Setiap jawaban yang benar diberi skor 1. Jumlahkan jawaban benar yang Anda 
peroleh. Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
35
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat melanjutkan ke 
Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum 
Anda kuasai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Perhitungan  Kimia 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan dapat: 
1. Menganalisis hukum-hukum dasar kimia 
2. Menghitung jumlah partikel berdasarkan konsep mol 
3. Menghitung massa unsur atau senyawa berdasarkan konsep mol 
4. Mengaitkan perhitungan volume gas dengan konsep mol 
5. Mempraktikkan hukum-hukum dasar kimia untuk perhitungan kimia 
6. Menghitung konsentrasi larutan dalam berbagai satuan konsentrasi 
7. Membuat larutan dengan berbagai konsentrasi 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan hukum-hukum dasar kimia untuk perhitungan kimia 
2. Menggunakan nalar untuk membuat larutan dengan berbagai konsentrasi 
3. Menggunakan konsep mol dan persamaan reaksi untuk memecahkan 
masalah sehari-hari 
C. Uraian Materi 
1. Hukum-Hukum Dasar Kimia 
1.1. Hukum Kekekalan Massa 
Einstein menyatakan massa dapat diubah menjadi energi sehingga 
Antoine Lavoisier melakukan percobaan untuk menyelidiki apakah 
perubahan materi juga disertai perubahan massa. Antoine Lavoisier 
(1743–1794) membuat pengamatan kuantitatif dalam eksperimen. 
Lavoisier mencoba memanaskan 530 gram logam merkuri dalam wadah 
yang terhubung udara dalam silinder ukur pada sistem tertutup. Ternyata 
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volume udara dalam silinder berkurang 1/5  bagian. Logam merkuri 
berubah menjadi merkuri oksida sebanyak 572,4 gram. Besarnya 
kenaikkan massa merkuri sebesar 42,4 gram adalah sama dengan 1/5 
bagian udara yang hilang yaitu oksigen. Secara sederhana dapat ditulis: 
Logam merkuri + gas oksigen  merkuri oksida 
530 gram      +    42,4 gram  = 572,4 gram 
Berdasarkan percobaan di atas Lavoisier merumuskan Hukum Kekekalan 
massa yang berbunyi: Dalam reaksi kimia pada sistem tertutup, massa 
zat-zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama(tidak berubah). 
 
Hal ini tidak berlaku jika reaksi dilakukan dalam sistem terbuka. Menurut 
Lavoisier pembakaran dalam wadah terbuka akan menyerap sesuatu dari 
udara yang mengakibatkan penambahan massa. Sedangkan jika 
pembakaran dalam wadah tertutup tidak ada penambahan massa 
sehingga massa total zat yang terbakar tidak berubah. Contoh: 
a. 1,52 g magnesium + 1,00 g oksigen  2,52 g magnesium oksida 
b. 3,04 g magnesium + 2,00 g oksigen  5,04 g magnesium oksida 
c. 4,56 g magnesium + 3,00 g oksigen  7,56 g magnesium oksida 
 
1.2. Hukum Perbandingan Tetap 
Pada tahun 1799 seorang pakar kimia bernama Joseph Proust 
melakukan percobaan tentang massa zat-zat yang bereaksi. Joseph 
Proust melakukan percobaan dengan mereaksikan hidrogen dan oksigen. 
Hasil percobaan tersebut disajikan dalam tabel 2.1. 
















1 8 9 - 
2 8 9 1 g hidrogen 
1 9 9 1 g oksigen 
2 16 18 - 
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Ternyata hidrogen dan oksigen selalu bereaksi membentuk air dengan 
perbandingan massa yang tetap yaitu 1 : 8. Dari percobaan tersebut, 
Proust menyatakan bahwa massa unsur-unsur yang membentuk suatu 
senyawa komposisinya selalu tetap. Hukum ini dikenal dengan nama 
hukum komposisi tetap atau perbandingan tetap.  
Contoh perbandingan tetap: 
a. Perbandingan massa atom karbon dan oksigen yang membentuk 
senyawa karbondioksida selalu tetap yaitu C : O = 3:8 
b. Perbandingan massa atom besi dan sulfur yang membentuk senyawa 
besi sulfida selalu tetap yaitu Fe : S = 7 : 4 
 
Hukum kekekalan massa dan hukum perbandingan tetap merupakan satu 
kesatuan yang  tidak dapat dipisahkan.  Sehingga suatu saat ketika suatu 
unsur-unsur bereaksi membentuk senyawa akan terdapat dua 
kemungkinan yaitu semua unsur habis bereaksi sempurna atau bisa juga 
ada unsur yang habis bereaksi dan ada unsur yang tersisa.  
 
Contoh soal: 
Sebanyak 72 gram oksigen direaksikan dengan 18 gram karbon untuk 
membentuk CO2 ( C=12; O=16). Berapa gram CO2 yang terbentuk? 
Jawab : 
Dalam CO2 perbandingan massa C : massa O adalah 3:8 
Jadi 18 g karbon hanya dapat bereaksi dengan 48 g oksigen membentuk 
66 g CO2. Sisa unsur oksigen yang tidak bereaksi adalah: 72 g – 48 g = 
24 gram 
1.3 Hukum Kelipatan Perbandingan  
John Dalton (1766 – 1844) mengamati adanya suatu keteraturan yang  
terkait dengan perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa. 
Tabel 10 Hasil Percobaan Dalton 










Nitrogen monoksida 0,875 g 1,00 g 1,875 g 
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Nitrogen dioksida 1,75 g 1,00 g 2,75 g 
 
Dengan massa oksigen sama, diperoleh perbandingan nitrogen dalam 
senyawa nitrogen dioksida dan nitrogen monoksida= 1, 75 : 0, 875 = 2 : 1 
Berdasarkan hasil percobaannya, Dalton merumuskan hukum kelipatan 
perbandingan (hukum Dalton) yang berbunyi: “Jika dua jenis unsur 
bergabung membentuk lebih dari satu senyawa, dan jika massa-massa 
salah satu unsur dalam senyawa-senyawa tersebut sama, sedangkan 
massa-massa unsur lainnya berbeda, maka perbandingan massa unsur 
lainnya dalam senyawa-senyawa tersebut merupakan bilangan bulat dan 
sederhana. “ 
Contoh soal: 
Belerang dan oksigen bereaksi membentuk dua jenis senyawa yaitu SO2 
dan SO3. Kadar belerang dalam senyawa SO2 dan SO3 berturut-turut 
adalah 50% dan 40%. Apakah hukum Dalton berlaku untuk senyawa 
tersebut? 
Jawab: 











Massa belerang : 
massa oksigen 
SO2 100 g 50 g 50 g 50:50 = 1:1 
SO3 100 g 40 g 60 g 40:60 =1:1,5 
 
Perbandingan massa oksigen dalam SO2 dan SO3 =  1 : 1,5  =  2 : 3 
Perbandingan massa oksigen dalam kedua senyawa adalah bulat 
sederhana, sesuai dengan hukum Dalton. 
1.4 Hukum Perbandingan Volume 
Pada tahun 1808, Joseph Louis Gay Lussac melakukan percobaan dengan 
menggunakan berbagai macam gas. Ia memperoleh data seperti berikut :  
2 volume gas hidrogen + 1 volume gas oksigen → 2 volume uap air 
1 volume gas nitrogen + 3 volume gas hidrogen → 2 volume gas amonia 
1 volume gas hidrogen + 1 volume gas klorin → 2 volume gas hidrogen  
klorida 
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Perbandingan volume tersebut berupa bilangan bulat sederhana.  
Percobaan-percobaan Gay Lussac tersebut dapat kita nyatakan dalam 
persamaan reaksi sebagai berikut. 
2 H2(g) + O2(g) → 2 H2O(l) 
N2(g) + 3 H2(g )→ 2 NH3(g) 
H2(g) + Cl2(g) → 2 HCl(g) 
 
Berdasarkan hasil percobaan ini, Gay-Lussac menyimpulkan bahwa: Pada 
suhu dan tekanan yang sama, volume gas-gas yang bereaksi dan volume 
gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat sederhana. 
Dapat pula dinyatakan bahwa perbandingan volume gas-gas yang terlibat 
dalam reaksi sesuai dengan koefisien reaksi masing-masing gas.  
Contoh soal : 
Sebanyak 10 liter gas asetilena dibakar sempurna sesuai persamaan 
reaksi berikut. 
2 C2H2(g) + 5 O2(g) → 4 CO2(g) + 2 H2O(g) 
Pada suhu dan tekanan yang sama, tentukan: 
a. volume gas oksigen yang diperlukan 
b. volume gas karbon dioksida yang dihasilkan 
c. volume air yang dihasilkan 
Jawaban: 
Diketahui :  volume gas C2H2 = 10 liter 
  Perbandingan koefisien reaksi  
C2H2 : O2 : CO2 : H2O = 2 : 5 : 4 : 2 
Sesuai dengan hukum perbandingan volume, maka perbandingan 
volume akan sebanding dengan perbandingan koefisien reaksi, maka: 













𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂2 =  
5
2
   x 10 liter = 25 liter 
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𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐶𝑂2 =  
4
2 
  x 10 liter = 20 liter 
 













𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐻2 𝑂 =  
2
2  
  x 10 liter = 10 liter 
 
 
2. KONSEP MOL 
Partikel penyusun materi dapat berupa atom, molekul atau ion. Atom 
merupakan satuan terkecil dari unsur. Sedangkan molekul merupakan satuan 
terkecil dari senyawa. Dalam ilmu kimia satuan jumlah zat yang akan kita pakai 
adalah mol. Satu mol adalah sejumlah zat yang mengandung 6,02 x 1023 butir 
partikel. Asal mula bilangan tersebut merupakan penelitian Amedeo Avogadro 
yang berasal dari Italia (1776-1856) dengan menghitung jumlah atom karbon 
yang terdapat dalam 12 gram karbon. Akan tetapi Avogadro belum berhasil 
menemukan angka yang diinginkannya.  
Pada tahun 1865, J. Loschmidt dari Jerman memperoleh bilangan 6,02 x 1023.  
Selanjutnya bilangan tersebut diberi nama Bilangan Avogadro dan diberi 
lambang N. Inilah bilangan yang menyatakan jumlah atom dalam 1 mol unsur 
serta jumlah molekul dalam 1 mol senyawa. 
 
Pada akhirnya di tahun 1908 Robert Andrews Millikan (1868-1953) dari 
Universitas Chicago menemukan muatan elektron, yaitu 1,602 x 10-19 coulomb, 
yang menyebabkan Milikan meraih hadiah Nobel tahun 1923. Dengan 
ditemukannya muatan elektron  harga bilangan avogadro dapat ditentukan 
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secara lebih tepat. Oleh karena itu satu Faraday atau 96487 coulom adalah 
muatan dari 1 mol elektron, maka: 
 
Bilangan avogadro atau N = 
96487
1,602 𝑥 10−19
 = 6,02290 x 1023 ≈ 6,02 𝑥 1023 
 
Suatu zat dikatakan berjumlah satu mol jika jumlah partikelnya 6,02 x 1023. 
Apabila zat tersebut adalah unsur maka satu mol unsur tersebut jumlah 
partikelnya 6,02 x 1023 atom unsur tersebut. Sedangkan jika zat tersebut adalah 
senyawa maka satu mol senyawa tersebut jumlah partikelnya 6,02 x 1023 
molekul senyawa tersebut.  
 
Contoh: 
1 mol unsur Fe mengandung 6,02 x 1023 atom Fe 
1 mol senyawa H2O mengandung 6,02 x 1023 molekul H2O 
1 mol elektron mengandung 6,02 x 1023 butir elektron 
 
2.1. HUBUNGAN MOL DENGAN JUMLAH PARTIKEL 
Mol juga merupakan satuan jumlah zat sehingga 6,02 x 1023 merupakan 
faktor penghubung antara jumlah mol zat dengan jumlah partikel yang 
dikandung oleh zat. Hubungan antara mol (n) dengan jumlah partikel dapat 
dinyatakan sebagai: 
Jumlah partikel = Jumlah mol x 6,02 x 1023 
 





Partikel dapat dinyatakan dalam atom, molekul atau ion. 
 
Contoh :  
Berapakah jumlah partikel yang terkandung dalam 3 mol gas O2 
Jumlah molekul gas O2  = 3 x 6,02 x 1023 
    = 18,06 x 1023 molekul 
2.2. HUBUNGAN MOL DENGAN MASSA 
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Jika satu mol suatu unsur beratnya dalam gram, maka angka yang 
diperoleh disebut massa atom dari unsur tersebut. Besarnya massa atom 
yang terdapat dalam susunan berkala (sistem periodik unsur) merupakan 




massa satu atom karbon isotop 12. Karena itu maka massa atom disebut 
massa atom relatif dengan lambang Ar. 
Contoh:  1 mol unsur A massanya 15 gram 
Maka Ar unsur A = 15 
Jika satu mol suatu senyawa kita timbang massanya dalam gram, maka 
angka yang kita peroleh disebut massa molekul dari senyawa tersebut. 
Senyawa merupakan gabungan dari beberapa unsur-unsur dengan reaksi 
kimia tertentu. Berarti massa molekul dari suatu senyawa merupakan 
gabungan dari massa atom unsur-unsur. Kita mengetahui massa atom 
merupakan harga yang relatif, maka massa molekul juga merupakan harga 
yang relatif. Dengan demikian maka gabungan dari massa atom relatif, 
disebut juga massa molekul relatif, dengan lambang Mr.  
Contoh: 1 mol senyawa B massanya 35 gram 
Maka Mr senyawa B = 35 
 Rumus hubungan mol dengan massa: 
Massa unsur dalam gram = mol x Ar 
 
Massa senyawa dalam gram = mol xMr 
Sehingga persamaan di atas dapat juga ditulis: 
Mol (n) = 




Ar atau Mr = 





Massa atom relatif sering disebut sebagai berat atom atau nomor massa atau 
bilangan massa. Massa molekul relatif sering disebut berat molekul atau 
massa rumus atau massa formula. Massa molekul relatif senyawa adalah 
merupakan jumlah total massa atom relatif unsur-unsur penyusunnya. 
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Contoh soal: 
Tentukan jumlah mol yang terdapat dalam 3 gram gas NO (Mr NO=30) ! 
Jawaban: 








Mol (n) gas NO = 0,1 mol 
 
2.3. Hubungan Mol dengan Volume 
2.3.1.  Pada keadaan standar 
Pengukuran kuantitas gas tergantung suhu dan tekanan gas. Jika gas 
diukur pada keadaan standar, maka volumenya disebut volume molar. 
Volume molar adalah volume 1 mol gas yang diukur pada keadaan 
standar. Keadaan standar yaitu keadaan pada suhu 0°C (atau 273 K) 
dan tekanan 1 atmosfer (atau 76 cmHg atau 760 mmHg) atau disingkat 
STP (Standard Temperature and Pressure). 
Besarnya volume molar gas dapat ditentukan dengan persamaan gas 
ideal:   
P x V = n x R x T 
P = tekanan = 1 atm 
n = mol = 1 mol gas 
T = suhu dalam Kelvin = 273 K 
R= tetapan gas = 0,082 liter atm/mol K 
Maka: 
P V = nRT 
V =1 x 0,082 x 273 
V = 22,389 
V = 22,4 liter 
Jadi, volume standar = VSTP = 22,4 liter/ mol. 
 
Dapat dirumuskan:   
V = n x Vm 
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n     = jumlah mol 
Vm  =  VSTP = volume molar (22,4 liter/mol) 
Contoh soal: 
Berapa kuantitas (dalam mol) gas hidrogen yang volumenya 6,72 liter, 
jika diukur pada suhu 0 °C dan tekanan 1 atm? 
Jawab: 








                                         =   0,3 mol 
2.3.2. Pada keadaan nonstandar 
Jika volume gas diukur pada keadaan ATP (Ambient Temperature and 
Pressure) atau lebih dikenal keadaan non–STP maka menggunakan 
rumus: 







P = tekanan, satuan P adalah atmosfer (atm) 
V = volume, satuan V adalah liter 
n  = mol, satuan n adalah mol 
R  = tetapan gas = 0,082 liter atm / mol K 
T  = suhu, satuan T adalah Kelvin (K) 
 
Contoh soal: 
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Tentukan volume 1,7 gram gas amonia yang diukur pada suhu 27 °C 
dan tekanan 76 cmHg! 
Jawab: 
n  = massa amonia / massa molar amonia      
    =  1,7 gram / 17 gram/mol 
    =  0,1 mol 
P = (76 cmHg / 76 cmHg)   x 1 atm = 1 atm                 
T               = (t + 273) K = 27 + 273 = 300 K 
 𝑉 =




0,1 𝑚𝑜𝑙 𝑥 0,082 𝐿. 𝑎𝑡𝑚 / 𝐾 . 𝑚𝑜𝑙  𝑥 300𝐾
1 𝑎𝑡𝑚
 
V              = 2,46 L 
Hubungan mol dengan massa, bilangan Avogadro dan volume dapat 
diringkas dalam bagan dibawah ini. 
 
Gambar 3 Hubungan mol dengan massa, bilangan Avogadro, dan volume 
3.    KONSENTRASI  LARUTAN 
Larutan adalah campuran yang homogen antara dua zat atau lebih. Dalam 
larutan ada yang berperan sebagai zat terlarut dan zat pelarut. Pada 
umumnya zat terlarut jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan zat 
pelarut. Dalam ilmu kimia zat pelarut yang umum digunakan adalah air. Jika 
pelarut dalam suatu larutan adalah air tidak akan disebutkan nama 
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pelarutnya cukup disebut larutannya saja. Seperti larutan HCl berarti 
sebenarnya adalah HCl dalam air. Sedangkan jika pelarutnya selain air 
maka nama pelarut harus disebutkan seperti larutan AgCl dalam amonia.  
Konsentrasi larutan merujuk ke bobot atau volume zat terlarut yang berada 
dalam pelarut ataupun larutan yang banyaknya ditentukan. Untuk 
menyatakan konsentrasi atau kepekatan dari suatu larutan ada enam 
macam satuan konsentrasi yang sering digunakan yaitu molaritas, 
molalitas, normalitas, fraksi mol, persen bobot dan persen volume. 
3.1. Molaritas (M) 
Molaritas menyatakan jumlah mol (n) zat terlarut di dalam setiap 1 liter 












Dimana  : 
  M : molaritas (Molar) 
  w : massa zat terlarut (gram) 
  V : volume larutan (liter) 
 Untuk membuat 1 L suatu larutan satu molar sukrosa ( C12H22O11) dengan 
bobot molekul 342 g/ mol, maka 342 sukrosa ditempatkan dalam sebuah 
labu volumetri ukuran 1 L dan air ditambahkan sampai volume totalnya 
adalah tepat 1 L. Sama seperti dalam pembuatan 1 L larutan natrium 
klorida 1 M ( NaCl bobot molekul 58,5 g ), dengan volume total tepat 1 L. 
Dalam masing-masing hal, diketahui banyaknya zat terlarut dalam volume 
tertentu larutan. Tetapi banyaknya pelarut ini tidak diketahui karena volume 
zat terlarut dan pelarut adalah volume larutan. 
Contoh : 
Hitunglah molaritas suatu larutan yang dibuat dengan melarutkan  4,0 g 
kalsium bromida, CaBr2, dalam air secukupnya untuk memperoleh 200 mL 
larutan! 
Jawaban: 










     = 
4,0 𝑔 
200 𝑔 /𝑚𝑜𝑙




     = 0,10 mol/L = 0,10 M 
 
3.2. Molalitas (m) 
Yang dimaksudkan dengan molalitas (m) adalah jumlah mol zat terlarut 
dalam tiap 1000 gram pelarut. Misalnya larutan gula 0,5 m ( 0,5 molal )  
berarti bahwa dalam tiap 1000 gram  air terlarut  o,5 mol gula. Molalitas 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
m = = 
1000
𝑃





p = berat pelarut ( gram ) 
g = berat zat terlarut ( gram ) 
Mr = Mr  zat terlarut 
Jadi g/Mr adalah mol zat terlarut 
 
Contoh soal 
Sebanyak 12 gram urea ( Mr = 60) dilarutkan dalam 500 gram air. Hitunglah 








  = 0,4 m ( 0,4 molal ) 
kemolalan yang terbentuk adalah 0,4 molal larutan urea. 
 
3.3. Normalitas 
Terlebih dahulu perlu dicatat bahwa satuan N ( normal ) hanya dipakai pada 
reaksi asam basa dan reaksi redoks. Untuk asam dan basa yang patut 
diperhatikan adalah jumlah H+ atau OH- nya. Jika mol asam kita kalikan 
dengan jumlah H nya maka kita memperoleh gram-ekivalen ( grek ) dari 
asam tersebut. Demikian pula jika mol basa kita kalikan dengan jumlah OH- 
nya, maka kita memperoleh grek dari basa tersebut 
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Grek = mol x jumlah H+ atau OH- 
 
Contoh  : 1 mol HCl     = 1 grek 
   5 mol H2SO4  = 10 grek 
   2 mol NaOH  = 2 grek 
   3 mol Ca ( OH)2 = 6 grek 
 
Jika kita sudah memahami hubungan mol dengan grek, maka normalitas 
didefinisikan sebagai jumlah grek zat terlarut dalam tiap liter larutan atau 
jumlah mgrek zat terlarut dalam tiap ml larutan . 
 
N  = 
𝑔𝑟𝑒𝑘
𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟





 Contoh soal 
Sebanyak 4,9 gram H2SO4 ( Mr = 98 ) terlarut dalam air sehingga volume 
larutan menjadi 400 ml. Hitunglah kenormalan  larutan yang terbentuk ! 
Jawaban: 
 4,9 gram H2SO4 = 
4,9
98
 mol    =  0,05 mol 
                                               =  0,1 grek  
= 100 mgrek 






 = 0,25 N ( 0,25 normal ) 
   Yang terbentuk adalah larutan H2SO4  0,25  N 
 
3.4. Fraksi Mol (X) 
Yang dimaksudkan dengan fraksi mol adalah perbandingan jumlah mol 







Misal suatu campuran terdiri dari zat A dan zat B maka fraksi mol zat A (XA) 




    𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑛𝐴 = 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝐴 ∶   𝑛𝐵 = 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝐵 






     
 
Perhatikan bahwa jumlah fraksi mol seluruh zat harus sama dengan satu 
 
𝑋𝐴 +  𝑋𝐵 = 1 
 
Contoh soal: 
Sebanyak 30 gram asam asetat ( Mr = 60 ) dilarutkan dalam 45 gram air 
( Mr= 18 ) 
Hitunglah fraksi mol masing-masing zat 
Jawaban: 
  Mol asam asetat  = 
30
60 
 mol = 0,5 
  Mol air  = 
45
18
 mol = 2,5 mol 
  Jumlah mol total dalam larutan = 0,5 + 2,5 = 3 mol 
  Fraksi mol asam asetat = 
0,5
3
 = 1/6 
  Fraksi mol air = 
2,5
3
 = 5/6 
3.5. Persen Bobot 
Bila menyatakan persen bobot atau persen massa, persentase yang 
diberikan itu merujuk ke zat terlarut; misalnya suatu larutan NaCl dalam air 
5 persen mengandung 5 persen bobot natrium klorida dengan 95 persen 
sisanya air. 
% bobot = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑧𝑎𝑡
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡
 𝑥 100 
 
Contoh soal: 
Sebanyak 30 gram asam asetat dilarutkan dalam 45 gram air  maka 
konsentrasi larutan dalam % bobot adalah : 
Jawab  :  
Jumlah larutan = 30 + 45 = 75 gram 
          % bobot = 
30
75
 x 100 % = 40 % 
 Yang terbentuk adalah larutan asam asetat 40 % 
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3.6. Persen Volume 
Konsentrasi suatu larutan dari dua cairan seringkali dinyatakan sebagai 
persentase volume. Konsentrasi minuman beralkohol biasanya dinyatakan 
dengan cara demikian. Suatu anggur mengandung 12 persen alkohol 
mempunyai 12 mL alkohol per 100 mL anggur. Namun hendaknya dicatat 
bahwa volume cairan tidaklah aditif, 89 mL air harus ditambahkan pada 12 
mL alkohol agar diperoleh 100 mL larutan. Dalam kerja laboratorium kimia, 
istilah persen selalu berarti persen bobot kecuali jika dinyatakan lain. 
% volume = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑧𝑎𝑡
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡
 𝑥 100% 
 
Contoh: 
Sebanyak 20 ml alkohol dicampurkan dengan 60 ml air. Tentukan 
konsentrasi larutan dalam satuan persen volume ! 
Jawaban: 
Volume total larutan = 20 ml + 60 ml = 80 ml 
% volume = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑧𝑎𝑡
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡
 𝑥 100% 
% volume = 
20 𝑚𝑙
80 𝑚𝑙
 𝑥 100% = 25% 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Pada awal diklat peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca materi perhitungan kimia. Kemudian peserta dalam 
kelompok berdiskusi untuk saling bertanya tentang materi perhitungan kimia.  
 
Masing-masing kelompok diberi kartu yang berisi soal perhitungan kimia. 
Kemudian masing-masing kelompok berdiskusi untuk menjawab soal dalam 
kartu perhitungan kimia. Jawaban dan cara perhitungan dituliskan pada kartu 
tersebut. Setelah semua soal dalam kartu soal terjawab maka kartu soal 
dikumpulkan kembali di depan kelas. 
 
 Tata Nama Senyawa dan Perhitungan Kimia 63 
 
Kartu soal yang terisi jawaban dikocok dan diserahkan secara acak pada 
masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok memeriksa jawaban 
pada kartu soal. Jika kelompok menemukan jawaban yang salah segera 
mengambil  bendera di depan kelas, dan membetulkan jawaban yang salah. 
Kelompok yang memegang bendera diminta menjelaskan di depan kelas 
tentang kartu soal, jawaban yang salah dan cara perhitungan untuk 
membetulkannya. Kelompok lain yang tidak memegang bendera diminta 
menyimak dan memberi saran pada kelompok yang sedang menjelaskan di 
depan kelas.  Fasilitator mendampingi dan memandu setiap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
  
Lakukan aktivitas pembelajaran yang terdapat pada LK berikut sesuai 
petunjuk: 
Petunjuk Pengisian LK-A 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 anggota 
2. Rancanglah suatu percobaan untuk membuktikan berlakunya hukum-
hukum dasar kimia dalam reaksi kimia dengan memanfaatkan bahan-
bahan yang ada di lingkungan sekitar. Lebih diutamakan yang 
berhubungan dengan bidang kesehatan. 
3. Lakukan praktikum sesuai dengan prosedur dan hasilnya dipresentasikan 
oleh masing-masing kelompok dalam diskusi kelas.  
4. Tulislah hasil percobaan pada kolom yang terdapat  pada LK-A 
LK-A Membuktikan berlakunya hukum dasar kimia dalam reaksi kimia 
Judul percobaan  :  
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara 
lengkap nama alat dan 






Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci 





Hasil percobaan :  
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(dijelaskan secara rinci hasil 
percobaan. Lakukan 





Perhitungan :  




Petunjuk Pengisian LK-B 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 anggota 
2. Anda diminta membaca bahan referensi dari berbagai sumber dengan 
cermat 
3. Lakukan analisis cara pembuatan larutan yang dapat diterapkan pada 
kegiatan pembelajaran di SMK 
4. Rancanglah suatu percobaan untuk membuat larutan dalam berbagai 
konsentrasi dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di lingkungan 
sekitar. Lebih diutamakan yang berhubungan dengan bidang kesehatan. 
5. Lakukan praktikum sesuai dengan prosedur dan hasilnya dipresentasikan 
oleh masing-masing kelompok dalam diskusi kelas.  
6. Tulislah hasil percobaan pada kolom yang terdapat  pada LK-B 
LK -B Menganalisis cara-cara pembuatan larutan 
Judul percobaan  :  
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara 
lengkap nama alat dan 







Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci 






Hasil percobaan :  
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(dijelaskan secara rinci hasil 
percobaan. Lakukan 





Perhitungan :  







LATIHAN (LK 04) 
 
1. Manakah yang mengandung jumlah molekul paling sedikit ? 
a. 16 gram CO2  ( Mr 44 ) 
b. 8 gram O2   ( Mr 32) 
c. 4 gram CH4  ( Mr 16) 
d. 4 gram N2  ( Mr 28) 
2. Sejumlah 3,428 gram suatu oksida Pb direduksi sempurna sehingga 
terbentuk 3,108 gram logam Pb ( Ar Pb= 207;O=16 ). 
Rumus oksida Pb itu adalah 
a. Pb3O4 
b. Pb2 O3 
c. Pb2O 
d. PbO2 
3. Suatu unsur yang bervalensi dua mempunyai oksida yang mengandung 
60 % unsur tersebut. Jika massa atom oksigen = 16, maka massa atom 
unsur tersebut adalah.. 
a. 8 
b. 12    
c. 24    
d. 32 
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4. Pada pembakaran sempurna 0,29 gram suatu senyawa, diperoleh 0,66 






5. Jika 11, 6 gram  Na2SO4.xH2O dipanaskan, akan terbentuk Na2SO4 
sebanyak 7, 1 gram ( Mr  Na2 SO4 = 142 ; Mr . H2O = 18 ) .  
  Jumlah molekul air kristal (x) yang terkandung adalah … 
a. 2 
b. 3 
c. 5    
d. 7    
6. Pada tekanandan suhu yang sama 8 liter gas H2S dibakar dengan 20 liter 
gas O2 sesuai dengan rekasi 
 2 H2S(g) + 3 O3 (g)                    2 H2O(g) + 2 SO2 (g) 
Pada akhir reaksi diperoleh campuran gas-gas sebanyak... 
a. 32 liter  
b. 28 liter  
c. 24 liter 
d. 16 liter 
7. Pada suhu dan tekanan tertentu, volume 1 gram gas NO ( Mr 30 ) adalah 
1, 28 liter. Hitunglah volume gas SO3 yang terbentuk dari pembakaran 4 
gram belerang ( S = 32 ) 
a. 4, 80 liter 
b. 3, 60 liter 
c. 0, 48 liter 
d. 0, 36 liter 
8. Sebanyak 10 ml gas A2 dan 15 ml gas B2 tepat habis bereaksi, membentuk 
10 ml gas AxBy pada suhu dan tekanan tetap 
 Harga x dan y berturut-turut adalah…. 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
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c. 1 dan 3 
d. 3 dan 2 
9. Suatu campuran yang mengandung belerang sebanyak 60 gram di bakar 
sempurna, sehingga seluruh belerang dalam campuran diubah menjadi  
SO3 ( S=32; O=16 ) 
Jika  SO3 yang terbentuk adalah 50 gram , hitunglah kadar ( presentase ) 
belerang dalam campuran semula. 
a. 66, 6 %    
b. 45 %     
c. 33, 3 % 
d. 75 % 
10. Pupuk urea , CO(NH2)2 ( Mr = 60 ) mengandung kadar nitrogen 46%. Jika 
Ar . N = 14, berapakah kemurnian dari pupuk urea tersebut ? 
a. 98,6 % 
b. 90 %     
c. 75 % 
d. 60%     
11. Unsur X dan Y dapat membentuk dua macam senyawa masing-masing 
mengandung massa unsur X 30% dan 60 %. 
Maka perbandingan massa unsur Y dalam senyawa-senyawa itu ( sesuai 
hukum kelipatan Dalton ) adalah.... 
a. 7 : 4 
b. 7 : 2 
c. 5 : 3     
d. 3 : 5     
12. Sebanyak 300 atom X direaksikan dengan 150 atom Y membentuk   XY2 . 
Maka jumlah atom Xdan Y maksimum terbentuk adalah… 
a.  75     
b. 150       
c. 200 
d. 225 
13. Hitunglah volume dari  23 gram gas NO2 pada suhu 00 C dan tekanan  1 
atm ( Mr NO2 = 46 ). 
a. 11,5 liter 
 68 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
b. 11,2 liter 
c. 10 liter 
d. 10,5 liter 
14. Berapakah masa dari 14 liter gas O2 ( Mr 32 ) pada keadaan standard ? 
a. 32 gram 
b. 30 gram 
c. 20 gram 
d. 18 gram 
15. Berapakah volume dari 9,03 x 102 4 molekul suatu gas pada keadaan 
standar?   ( N = 6,02 x 10 23 ) 
a. 330 liter 
b. 332 liter 
c. 334 liter 
d. 336 liter 
16. Hitunglah jumlah molekul yang terkandung dalam 5,60 liter suatu gas, 
diukur pada suhu 00 Cdan tekanan 1 atm ( N = 6,02 x 1023 ) 
a. 1,505 x 1023 molekul 
b. 1,505 x 1022 molekul 
c. 1,505 x 1021 molekul 
d. 1,505 x 1020 molekul 
17. Sebanyak 9 gram etana C2H6, dibakar dengan oksigen sesuai dengan 
reaksi 
2 C2H6 + 7 O2                               4 CO2 + 6 H2O 
Hitunglah volume gas CO2  yang  terbentuk, diukur pada suhu O0 C dan 
tekanan   1 atm  ( C=12;H=1;O=16) 
a. 6,70 liter 
b. 6,72 liter 
c. 6,74 liter 
d. 6,76 liter 
18. Berdasarkan reaksi: 
2 KMnO4 + 10 KCl + 8 H2 SO4                                          2 MnSO1 + 6 K2SO4 + 
5Cl2 + 8 H2O 
Hitunglah berat KMnO4 ( Mr 158 ) yang diperlukan agar reaksi itu 
menghasilkan 355 gram gas Cl2 ( Mr 71 ). 
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a. 312 gram 
b. 314 gram 
c. 316 gram 
d. 318 gram 
19. Logam X sebanyak 80 gram di reaksikan dengan air, menurut reaksi 
X + 2 H2 O  X(OH)2 + H2 
Pada akhir masa diperoleh 44,8 liter gas H2 yang diukur pada keadaan 





20. Jika 40 gram besi dipanaskan bersama-sama dengan 20 gram belerang 
agar menghasilkan FeS ( Fe = 56; S = 32 ), adakah zat yang bersisa dan 
berapa sisanya? 
a. Yang tersisa adalah S sebanyak 5 gram 
b. Yang tersisa adalah Fe sebanyak 5 gram 
c. Yang tersisa adalah S sebanyak 22,86 gram 
d. Yang tersisa adalah Fe sebanyak 22,86 gram 
 
F. Rangkuman 
Mol merupakan satuan jumlah zat sehingga 6,02 x 1023 merupakan faktor 
penghubung antara jumlah mol zat dengan jumlah partikel yang dikandung 
oleh zat.  Jika satu mol suatu senyawa kita timbang massanya dalam gram, 
maka angka yang kita peroleh disebut massa molekul dari senyawa tersebut. 
Senyawa merupakan gabungan dari beberapa unsur-unsur dengan reaksi 
kimia tertentu. Berarti massa molekul dari suatu senyawa merupakan 
gabungan dari massa atom unsur-unsur. Kita mengetahui massa atom 
merupakan harga yang relatif, maka massa molekul juga merupakan harga 
yang relatif. Dengan demikian maka gabungan dari massa atom relatif, disebut 
juga massa molekul relatif, dengan lambang Mr.  
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Pengukuran kuantitas gas tergantung suhu dan tekanan gas. Jika gas diukur 
pada keadaan standar, maka volumenya disebut volume molar. Volume molar 
adalah volume 1 mol gas yang diukur pada keadaan standar. Keadaan standar 
yaitu keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer (atau 76 
cmHg atau 760 mmHg) atau disingkat STP (Standard Temperature and 
Pressure). Besarnya volume molar gas dapat ditentukan dengan persamaan 
gas ideal:  PV= nRT. Jika volume gas diukur pada keadaan ATP (Ambient 
Temperature and Pressure) atau lebih dikenal keadaan non–STP maka 
menggunakan rumus P V =  n R T 
 
Hukum Konversi Massa dikemukakan oleh Einstein yang menyatakan massa 
dapat diubah menjadi energi sehingga Antoine Lavoisier melakukan 
percobaan untuk menyelidiki perubahan materi juga disertai perubahan 
massa. Menurut Lavoisier pembakaran dalam wadah terbuka akan menyerap 
sesuatu dari udara yang mengakibatkan penambahan massa. Sedangkan jika 
pembakaran dalam wadah tertutup tidak ada penambahan massa sehingga 
massa total zat yang terbakar tidak berubah. Dari percobaan tersebut Lavoisier 
menyatakan hukum konversi massa yaitu massa zat-zat sebelum dan sesudah 
reaksi tidak berubah.  
 
Hukum perbandingan tetap diawali pada tahun 1799 seorang pakar Kimia 
bernama Proust melakukan percobaan tentang massa zat-zat yang bereaksi. 
Proust menyatakan bahwa massa unsur-unsur yang membentuk suatu 
senyawa komposisinya selalu tetap. Hukum ini dkenal dengan nama hukum 
komposisi tetap atau perbandingan tetap.   
 
Dari kedua hukum dasar kimia di atas harus diperhatikan bahwa Hukum 
kekekalan dan Hukum Perbandingan Tetap merupakan satu kesatuan yang  
tidak dapat dipisahkan.  Konsentrasi larutan merujuk ke bobot atau volume zat 
terlarut yang berada dalam pelarut ataupun larutan yang banyaknya ditentukan. 
Untuk menyatakan konsentrasi atau kepekatan dari suatu larutan ada enam 
macam satuan konsentrasi yang sering digunakan yaitu molaritas, molalitas, 
normalitas, fraksi mol, persen bobot dan persen volume. 
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Molaritas menyatakan jumlah mol (n) zat terlarut di dalam setiap 1 liter (1.000 
ml) larutan. Yang dimaksudkan dengan molalitas (m) adalah jumlah mol zat 
terlarut dalam tiap 1000 gram pelarut.  
Normalitas didefinisikan sebagai jumlah grek zat terlarut dalam tiap liter larutan 
atau jumlah mgrek zat terlarut dalam tiap ml larutan .Satuan N ( normal ) hanya 
dipakai pada reaksi asam basa dan reaksi redoks. Untuk asam dan basa yang 
patut diperhatikan adalah jumlah H+ atau OH- nya. Jika mol asam kita kalikan 
dengan jumlah H nya maka kita memperoleh gram-ekivalen ( grek ) dari asam 
tersebut. Demikian pula jika mol basa kita kalikan dengan jumlah OH- nya, 
maka kita memperoleh grek dari basa tersebut.  
 
Yang dimaksudkan dengan fraksi mol adalah perbandingan jumlah mol suatu 
zat dalam larutan terhadap jumlah mol seluruh zat dalam larutan. persen bobot 
atau persen massa, persentase yang diberikan itu merujuk ke zat terlarut. 
Konsentrasi suatu larutan dari dua cairan seringkali dinyatakan sebagai 
persentase volume. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci jawaban yang ada di bawah ini. 
Setiap jawaban yang benar diberi skor 1. Jumlahkan jawaban benar yang Anda 
peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 2. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
40
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat melanjutkan 
ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di 
bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian 
yang belum Anda kuasai. 
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KUNCI JAWABAN LK 01 
1. Jawaban : D 
Senyawa biner yang terdiri atas unsur logam dan non logam mempunyai aturan 
penamaan : 
1. Unsur yang berada di depan (logam) diberi nama sesuai dengan nama unsur 
tersebut. 
2. Unsur yang berada di belakang (nonlogam) diberi nama sesuai dengan nama 
unsur tersebut dengan mengganti akhiran unsur menjadi –ida. Logam Ca 
diberi nama kalsium. Karena logam Ca mempunyai biloks tunggal sehingga 
setelah nama logam tidak diikuti biloksnya. Unsur non logam Cl diberi nama 
klorida. Dengan demikian nama kimia CaCl2 adalah kalsium klorida. 
2. Jawaban: D 
Nitrogen trioksida merupakan senyawa yang terbentuk dari unsur nonlogam dan 
nonlogam. Nitrogen trioksida tersusun dari satu unsur nitrogen dan tiga unsur 
oksigen. Rumus senyawanya adalah NO3. 
3. Jawaban: B 
Al2(SO4)3 merupakan senyawa yang terbentuk dari kation logam dan anion 
poliatom. Penamaannya dimulai dengan nama kation logam (penulisan nama 
kation dapat diikuti dengan angka Romawi jika unsur logam di dalam senyawa 
mempunyai kation lebih dari satu macam), lalu diikuti nama anion poliatom. Nama 
untuk senyawa Al2(SO4)3 adalah aluminium sulfat karena alumunium hanya 
memiliki bilangan oksidasi tunggal (+3). 
4. Jawaban: B 
Rumus Kimia Nama Senyawa 
a KOH Kalium hidroksida 
 Ca(OH)2 Kalsium hidroksida 
b KMnO4 Kalium permanganat 
c HNO2 Asam nitrit 





5. Jawaban: A 
 Rumus kimia yang dapat terbentuk dari ion-ion tersebut adalah NH4NO3,  
(NH4)3PO4, Ca(NO3)2, dan Ca3(PO4)2. 
6. Jawaban: D 
Glukosa mempunyai rumus molekul C6H12O6. Rumus empirisnya CH2O. CH 
merupakan rumus empiris dari asetilina (C2H2) atau benzena (C6H6). CH4 
merupakan rumus empiris dari metana. C2H5 merupakan rumus empiris dari 
butana (C4H10).  
7. Jawaban : A 
Aluminium fosfat termasuk senyawa poliatom yang memiliki anion mengandung 
oksigen lebih banyak sehingga berakhiran –at.  Logam aluminium merupakan 
kation dengan bilangan oksidasi +3. Sedangkan anion fosfat memiliki muatan 3-. 
Jadi rumus kimia untuk aluminium fosfat adalah AlPO4 
8. Jawaban: C 
Senyawa Fe2(SO4)3 termasuk poliatomik dengan logam yang mempunyai bilangan 
oksidasi +3. Anion poliatomik terbentuk dari atom nonlogam dengan oksigen dan 
memiliki muatan 2-. Sehingga nama yang benar untuk senyawa Fe2(SO4)3 adalah 
besi(III) sulfat. Terdapat biloks karena Fe mempunyai biloks lebih dari satu jenis. 
9. Jawaban: C 
Apabila ion Mg2+ bertemu dengan ion Cl; maka akan terbentuk senyawa dengan 
rumus MgCl2 
10. Jawaban : D 
Timbal (II) nitrat tersusun atas ion Pb dengan biloks +2 dan anion poliatomik nitrat 
(NO3-) sehingga mempunyai rumus Pb(NO3)2 
11. Jawaban: B 
 
HNO3 Asam Nitrat 
d CaSO4 kalsium Sulfat 
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Nama yang tepat untuk senyawa N2O3 adalah nitrogen(III) oksida. Hal ini sesuai 
dengan aturan penamaan dengan menggunakan bilangan oksidasi. Selain itu jika 
menggunakan aturan penamaan senyawa biner dua unsur nonlogam maka nama 
yang sesuai adalah dinitrogen trioksida. 
12. Jawaban: A 
Nama yang tepat untuk CO adalah karbon monoksida sesuai aturan penamaan 
senyawa biner dua unsur nonlogam maka masing-masing logam disebutkan 
indeksnya, kecuali indeks 1 (mono) unsur yang dituliskan pertama tidak 
disebutkan. 
13. Jawaban: B 
Rumus molekul dari senyawa karbon tetraklorida adalah CCl4 
14. Jawaban: B 
Senyawa dengan rumus CH4 secara umum dikenal dengan nama metana. Hal ini 
sesuai dengan aturan tata nama senyawa organik. 
15. Jawaban: A 
Nama untuk senyawa Na2SO4 adalah natrium sulfat. Setelah nama logam natrium 
tidak diikuti biloks karena natrium mempunyai bilangan oksidasi tunggal (+1). 
16. Jawaban: D 
Rumus kimia asam asetat ditunjukkan oleh senyawa CH3COOH. Asam asetat 
merupakan nama trivial dari asam metanoat. Lihat aturan tata nama asam 
karboksilat. 
17. Jawaban: C 
Rumus kimia dari besi (III) sulfida berikut ini yang tepat adalah Fe2S3. Dari 
penamaan tersebut dalam bentuk Fe3+ dan ion sulfida (S2-). 
18. Jawaban: C 
Senyawa dengan rumus kimia CO(NH2)2 adalah urea. Urea juga disebut karbamid 
atau diamide asam karbonat.  
19. Jawaban: A 
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Nama senyawa pereaksi yaitu CH4 dan hasil reaksi yaitu C2H2 berturut-turut adalah 
metana dan etuna. 
20. Jawaban: D 
Nama IUPAC senyawa karbit (CaC2) pada reaksi tersebut adalah kalsium karbida. 
Sesuai dengan aturan tata nama senyawa biner untuk logam dengan bilangan 
oksidasi tunggal. 
21. Golongan senyawa : alkana 
Rantai induk  : heksana 
Gugus alkil  : 3,3,4-trimetil 
Nama Senyawa  : 3,3,4-trimetilheksana 
22. Golongan senyawa : alkena 
Rantai induk  : 3-oktena 
Gugus alkil  : 3-etil dan 2,6,6-trimetil 
Nama Senyawa  : 3-etil-2,6,6-trimetil-3-oktena 
23. Golongan senyawa : alkuna 
Rantai induk  : 3-heptuna 
Gugus alkil  : 2,2-dimetil 
Nama Senyawa  : 2,2-dimetil-3-heptuna 
24. Golongan senyawa : alkohol 
Rantai induk  : 2-heksanol 
Gugus alkil  : 3-etil dan 4,4-dimetil 
Nama Senyawa  : 3-etil-4,4-dimetil-2-heksanol 
25. Golongan senyawa : keton 
Rantai induk  : 3-pentanon 
Gugus alkil  : 2-metil 
Nama Senyawa  : 2-metil-3-pentanon 
26. Golongan senyawa : ester 
Alkanoat   : propanoat 
Gugus alkil  : butil 
Nama Senyawa  : butil propanoat (trivial : butil propionat) 
27. Golongan senyawa : asam alkanoat (asam karboksilat) 
Sesuai prioritas penamaan, jika terdapat –COOH dan –OH maka –COOH 
sebagai rantai utama. 
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Nama Senyawa  : asam 3-hidroksi butanoat 
28. Golongan senyawa : alkanal (aldehid) 
Rantai induk  : heksanal 
Gugus alkil  : 2-etil dan 2,4-dimetil 
Nama Senyawa  : 2-etil-2,4-dimetilheksanal 
29. Golongan senyawa : alkoksi alkana (eter) 
Alkana   : butana 
Alkoksi   : 2-isopropoksi 
Nama Senyawa  : 2-isopropoksibutana 
30. Golongan senyawa : alkohol polivalen 
Nama Senyawa  : 1,2,3-propanatriol (gliserol) 
 
 
KUNCI JAWABAN LK 04 
 
1. Jawaban: D 
Makin kecil jumlah mol makin sedikit partikel yang dikandung oleh zat 4 









2. Jawaban: A 
Oksida Pb tersusun dari unsur-unsur Pb dan O 
Pb = 3,108 gram.  O = 3,428 – 3, 108 = 0,320 gram 






 = 0,015  : 0,020 = 3 : 4 
Rumus oksida Pb adalah Pb3O4 
      
3. Jawaban: C 
Oleh karena unsur tersebut ( misalnya X) bervalensi dua, maka rumus 
oksidanya adalah XO, dimana mol X : mol O = 1:1 
Dari data soal, kita memperoleh bahwa massa X : massa O  = 60 : 40 












     
Ar x= 24 
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4. Jawaban: B 
Massa C dalam senyawa  = massa C dalam CO2 
   = 
12
44
 x 0,66 gram = 0,18 gram 
Massa H dalam senyawa  = 
2
18
 x 0,27 gram = 0,03 gram 
Massa O dalam senyawa  = 0,29 – ( 0,18+0,03 ) = 0,08 gram 










   = 0,015 : 0,030 : 0,005 
   = 3 : 6 : 1 
  Senyawa tersebut  C3H6O 
5. Jawaban: C 
Massa Na2SO4  = 7,1 gram 
Massa  H2O  = 11,6 – 7,1  = 4,5 gram 






 = 0,05 : 0, 25 = 1 : 5 
Rumus  : Na2SO4.5H2O 
6. Jawaban: C 




 x 8 liter  = 12 liter 
Karena volum O2 tersedia 20 liter , berarti betul  H2S semua bereaksidan 
volum O2            sisa = 20-12 = 8 liter 
Volum H2O = 
Koef.  H2O
Koef.  H2S
 x volum H2 S =  
2
2
 x 8 = 8 liter 
Volum S O2 = 
2
2
 x 8 = 8 liter 
Volum Campuran = Volum O2 sisa + volum H2O + Volum SO3 
 = 8 + 8 + 8  = 24 liter 
7. Jawaban: A 
  S + O2                SO2 
  S =  
4
32
 mol =  1 8⁄   mol 
  SO2  yang terbentuk =   1 8⁄   mol 
  NO =  1 30⁄   mol 
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 x 1,28 = 4,80 liter 
8. Jawaban: B 
Volume  A2 : Volume B2 : volume AxBy = 10 : 15 : 10 
   = 2   : 3  :  2 
Koefisien A2 B2 dan AxBy berturut-turut adalah 2,3 dan 2 
   S  A2 + 3B2                2 AxBy 
    X = 2  dan  Y  = 3 
9. Jawaban: C 
Massa S dalam campuran = massa  S  dalam SO3 
Massa  S  dalam SO3 = 
𝐴𝑟 .  𝑆
𝑀𝑟.  𝑆𝑂3
  x massa SO3  = 
32
80
 x 50 
  = 20 gram 
%S dalam campuran = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑐𝑎𝑚𝑜𝑢𝑟𝑎𝑛
 x 100 % 
  = 
20
60
 x 100 %   = 33,3 % 
10. Jawaban: A 
 % CO ( NH2 )3 = 
𝑀𝑟 .  𝐶𝑂 ( NH2 )3
2 𝑥 𝐴𝑟 .  𝑁
  x % N 
  = 
60
2 𝑥 14
  x 46 %     =  98,6 % 
11. Jawaban: B 
Data dari soal dapat ditulis   : 
Senyawa X Y 
       I 70% 30%              atau X1 : Y1 
       II 40% 60%   XII : YII 
Karena  Y1 =  YII  berarti yang I dikalikan 2 dan yang II dikalikan 1 maka : 
X1 : Y1  = ( 7x2 ) : (3x2 ) = 14 : 6 
XII : YII  = (4x1 ) :  ( 6 x 1 ) = 4 : 6 
Jadi  X1 : XII  = 14  : 4 = 7 : 2 
12. Jawaban: D 
Molekul XY2 maksimum dapat dihasilkan reaksinya sempurna. 
Reaksi : X + 2Y                  XY2 
Perbandingan atom sama dengan perbandingan koefisien. 
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Jika 300 atom X semua berekasi, maka diperlukan atom Y sebanyak 600 
atom. Karena atom Y hanya tersedia 150 atom, maka tidak semua atom X 
bereaksi. 
 
Jika 150 atom Y semua bereaksi, maka diperlukan atom X 75 atom. 
Atom X yang tersedia 300 Atom, maka atom X yang tidak bereaksi adalah 
225 atom. X + Y = 150 + 75 = 225 atom 
13. Jawaban: B 
 23 gram gas NO2   = 
23
46
 mol = 0,5 mol 
     
     = 0,5 x 22,4 liter  = 11, 2 liter 
14.  Jawaban: C 
 14 liter gas O2 = 
14
22,4
 mol = 0,625 mol = 0,625 x 32 gram 
   = 20 gram 
15. Jawaban: D 
9 x 1024 molekul = 
9,03 𝑥 10 
6,,02 𝑥 10
  mol  = 15 mol 
   =  15 x 22,4 liter  = 336 liter 
16. Jawaban: A 
5,60 liter  = 
5,60
22,4
 mol   =  0, 25 mol 
  = 0,25 x 6,02 x 1023 molekul  
  =    1,505 x 1023 molekul 
17. Jawaban: B 
9 gram  C2H6  =  
9
30
 mol = 0,3 mol 
CO2 yang terbentuk = 
4
2
 x 0,3 mol = 0,3 mol 
     = 0,3 x 22,4 liter = 6,72 liter 
18. Jawaban: C 
355 gram gas Cl2  = 
355
71
 mol = 5 mol 
Perhatikan koefisien KMnO4 dan Cl2 ! 
 KMnO4 yang diperlukan = 
2
5
 x 5 mol = 2 mol 
     = 2 X 158 gram = 316 gram 
19.  Jawaban: A 
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44, 8 liter gas H2 = 
44,8
22,4
 mol = 2 mol 
Jumlah mol logam x = 
1
1
 x 2 mol = 2 mol 






 = 40 
20.  Jawaban : B 
Berat  Fe : berat S = (1x56 ) : ( 1 x 32 ) = 7 : 4 








 x 40 = 22, 86 gram 
 
Ini tidak mungkin karena yang tersedia 20 gram 
Jadi jelas yang habis S dan yang bersisa Fe, maka : 
Massa  Fe yang bereaksi = 
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐹𝑒
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑆
 x massa S 
   = 
7
4
 x 20 = 35 gram 
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Evaluasi 
1. Nama senyawa dengan rumus N2O5 adalah … 
a. Nitrogen (V) oksida 
b. Dinitrogen tetraolnida 
c. nitrogen oksida 
d. Pentanitrogen dioksida 
2.  Nama yang benar untuk Fe2S3 adalah …. 
 a. Ferri sulfida 
 b. Ferro sulfida 
 c. Besi (II) sulfida 
 d. Besi (III) disulfida 
3.  Nama yang benar untuk FeS adalah …. 
 a. Besi (II) sulfida 
 b. Ferri sulfida 
 c. Besi (III) sulfida 
 d. Besi sulfida 
4.  Pada pembakaran 12 gram suatu senyawa karbon dihasilkan 22 gram CO2 
(Ar C=12 gram/mol, O=16 gram/mol). Kadar Unsur karbon dalam senyawa 
tersebut adalah …. 
 a. 50% 
 b. 23% 
 c. 55% 
 d. 77% 
5.  Bila 0,24 gram zat yang mengandung karbon memerlukan 112 mL oksigen 
(STP) untuk membakar semua karbonnya, maka persentase karbon (Ar C=12 
g/mol) dalam zat tersebut adalah … 
 a. 25% 
 b. 39% 
 c. 56% 
 d. 75% 
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6.  Pembakaran sempurna 32 gram cuplikan belerang menghasilkan 48 gram 
belerang trioksida (Ar S=32 g/mol; O=16 g/mol). Kadar belerang dalam 
cuplikan tersebut adalah … 
 a. 60% 
 b. 30% 
 c. 45% 
 d. 75% 
7.  Larutan magnesium sulfat, MgSO4 (Ar Mg=24; S=32; O=16) dibuat dengan 
melarutkan sebanyak 2,4 gram padatannya dalam air hingga volumenya 200 
ml. Molaritas larutan yang terbentuk adalah … M. 
 a. 0,1 
 b. 0,2 
 c. 0,3 
 d. 0,4 
8.  Larutan alumunium klorida, AlCl3 (Ar Al=27; Cl=35,5) dibuat dengan 
melarutkan sebanyak 13,35 gram senyawa tersebut dalam air hingga 
volumenya 200 ml. Molaritas larutan yang terbentuk adalah … M. 
 a. 0,5 
 b. 0,1 
 c. 0,2 
 d. 0,4 
9.  Larutan gula pasir , C12H22O11 (Ar C=12; H=1; O=16) dibuat dengan 
melarutkan sebanyak 17,1 gram senyawa tersebut dalam air hingga 
volumenya 250 ml. Molaritas larutan yang terbentuk adalah … M. 
 a. 0,2 
 b. 0,3 
 c. 0,4 
 d. 0,5 
10. Sebanyak 32,5 gram besi (III) klorida direaksikan dengan larutan natrium 
karbonat menurut reaksi : 2FeCl3(s) + 3Na2CO3(aq) + 3H2O(l) → 2Fe(OH)3 (s) 
+ 6NaCl (aq) + 3 CO2(g). Pernyataan yang salah adalah  …(Ar Fe= 56 ; 
Cl=35,5 ; O=16 ; Na=23) 
a. terbentuk gas 10 liter (270C, 2 atm) 
b. endapan yang terbentuk 21,4 gram 
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c. diperlukan natrium karbonat sebanyak 31,8 gram 
d. terbentuk garam dapur sebanyak 35,1 gram 
11. Reaksi antara raksa dan aqua regia dinyatakan menurut persamaan : 3Hg(l) + 
2HNO3(aq) + 6HCl(aq) →3HgCl2 + 4H2O (l) + 2NO(g). Jika raksa yang 
direaksikan 40,2 gram, maka pernyataan yang salah adalah …. 
a.  jika pada P dan T tertentu 2 liter CO (Mr=28) massanya 22,4 gram, maka 
volume gas NO pada kondisi tersebut adalah 4 liter 
b.  volume gas NO yang dihasilkan adalah 2,98 liter (STP) 
c.  membutuhkan aqua regia sebanyak 11,98 gram 
d.  HgCl2 yang terbentuk 54,32 gram 
12. Sebanyak 21,75 gram pirolusit (MnO₂) direaksikan dengan asam klorida 
menurut persamaan reaksi : MnO2(s) + HCl (aq) → MnCl2 (aq) + H₂O(l) + 
Cl₂(g). Volume gas klorin yang dihasilkan pada P dan T dimana 1 liter gas NH₃ 
massanya 8,5 gram adalah ……(Ar Mn=55; O=16; N=14; H=1; Cl=35,5) 
a. 500 mL 
b. 125 mL 
c. 250 mL 
d. 750 mL 
13. Unsur X dan Y dapat membentuk dua macam senyawa masing-masing 
mengandung massa unsur X 30% dan 60 %. 
 Maka perbandingan massa unsur Y dalam senyawa-senyawa itu ( sesuai 
hukum kelipatan Dalton ) adalah.... 
a. 5 : 3     
b. 3 : 5     
c. 7 : 2 
d. 2 : 7 
14. Pemanasan 245 gram KClO3 ( K = 39 ; Cl : 35,5 ; O = 16 ) akan 
menghasilkan gas oksigen sebanyak 
a. 32 gram  
b. 48 gram 
c. 80 gram 
d. 96 gram 
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15. Pada suhu dan tekanan tertentu, volume 1 gram gas NO ( Mr 30 ) adalah 
1, 28 liter. Hitunglah volume gas SO3 yang terbentuk dari pembakaran 4 
gram belerang ( S = 32 ) 
a. 4, 80 liter 
b. 3, 60 liter 
c. 5,12 liter 
d. 0, 48 liter 
16. Pada pembakaran sempurna 0,29 gram suatu senyawa, diperoleh 0,66 







17. Sebanyak 9 gram etana C2H6, dibakar dengan oksigen sesuai dengan reaksi 
2 C2H6 + 7 O2                               4 CO2 + 6 H2O 
Hitunglah volume gas CO2  yang  terbentuk, diukur pada suhu O0 C dan tekanan   
1 atm  ( C=12;H=1;O=16) 
a. 6,70 liter 
b. 6,72 liter 
c. 6,74 liter 
d. 6,76 liter 
 
18. Suatu gas hidrokarbon mempunyai perbandingan massa C dan H = 6:1. Jika 
10,5 gram gas tersebut bervolume 5,6 L pada kondisi standar maka rumus 
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19. Sebanyak 12 gram contoh Na2CO3 tak murni dilarutkan dan direaksikan 
dengan larutan CaCl2. CaCo3  yang terbentuk ditimbang dan ternyata 
massanya 10 gram ( Ar Ca = 40; O = 16; C=12; Na= 23 ) 
Kadar  Na2 CO3 dalam contoh adalah… 
a. 22 %       
b. 44 %       
c. 88, 3 % 
d. 95,0 % 
20. Fraksi mol urea, CO(NH2)2 di dalam air adalah 0,4. Maka massa urea dan 
air yang terdapat dalam campuran tersebut adalah.... 
a. 200 g dan 100 g     
b. 220 g dan 104 g     
c. 240 g dan 108 g 
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Modul Kimia dengan grade 6 (enam)  ini terdiri dari 2 kegiatan pembelajaran, yaitu 
Kegiatan Belajar 1 adalah  tata nama senyawa dan Kegiatan Belajar 2 adalah 
Perhitungan Kimia. Modul ini    dirancang untuk Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) guru kimia bidang keahlian kesehatan grade 6. 
  
Setelah Anda mempelajari modul ini dengan baik dan dapat menyelesaikan 
evaluasi untuk menguji kompetensi Anda maka Anda diharapkan telah 
memperoleh kompetensi guru kimia tingkat lanjutan. Diharapkan Anda dapat 
mempraktikkan kompetensi yang telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran 
dan mengelola kegiatan pembelajaran bagi peserta didik di sekolah masing-
masing sehingga hasilnya lebih maksimal. 
 
Terimakasih pada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan modul ini. 
Pada akhirnya kami menyadari banyaknya kekurangan dan kekhilafan pada saat 
penulisan modul ini, untuk itu  kami mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun demi perbaikan modul. Selanjutnya kami berharap ada 
penyempurnaan modul ini agar lebih baik dan mudah digunakan. Semoga modul 
ini berguna bagi PKB guru kimia bidang keahlian kesehatan pada khususnya juga 
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energi yang menyertai penyerapan satu elektron oleh 
suatu atom dalam wujud gas, sehingga membentuk ion 
bermuatan –1. 
ion bermuatan negatif 
bagian terkecil unsur, tidak berubah dalam reaksi kimia 
kecuali elektron valensinya 
atom yang menerima pasangan elektron untuk dipakai 
bersama dalam membentuk ikatan kovalen koordinasi 
atom yang memberikan pasangan elektron bebas untuk 
dipakai bersama dalam membentuk ikatan kovalen 
koordinasi 
suatu molekul organik dengan ikatan rangkap ke atom 
oksigen sebagai ganti dua atom hidrogen pada ujung 
rantai 
sebuah heksosa yang mengandung tujuh sebuah gugus 
aldehida 
suatu rantai hidrokarbon yang mengandung hanya 
ikatan tunggal  
suatu rantai hidrokarbon yang mengandung satu ikatan 
rangkap dua 
Alkohol primer : alkohol yang gugus fungsinya (–OH) terikat pada atom 
C primer. 









alkohol yang gugus fungsinya (–OH) terikat pada atom 
C tersier.  








sebutan untuk obat bius. 
Ion bermuatan negatif 
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Suatu molekul organik yang sebuah karbon ujungnya 
mempunyai ikatan rangkap ke atom oksigen dan ikatan 
tunggal ke gugus hidroksil 
Asam salisilat : nama lazim dari asam o-hidroksibenzoat. Ester dari 
asam salisilat dengan asam asetat digunakan sebagai 
obat dengan nama aspirin atau asetosal. 
Asam amino : asam karboksilat yang mempunyai gugus amino (–
NH2). 
Cassitente : nama dari SnO2. 
Atom C kuartener : atom C yang terikat 4 atom C lainnya. 
Atom C primer : atom C yang terikat 1 atom C lainnya. 
Atom C sekunder : atom C yang terikat 2 atom C lainnya. 
Atom C tersier : atom C yang terikat 3 atom C lainnya. 
Aturan oktet : kecenderungan unsur-unsur lain untuk mencapai 
konfigurasi unsur gas mulia dengan membentuk ikatan 
agar dapat menyamakan konfigurasi elektronnya 







Sebuah hidrokarbon yang mengandung sebuah cincin 
benzena 
suatu bilangan yang menunjukkan ukuran kemampuan 
suatu atom untuk melepas atau menangkap elektron 
dalam pembentukan suatu senyawa. 
Elektron : partikel dasar penyusun atom yang bermuatan negatif. 
Elektron terdapat mengelilingi inti atom dalam kulit atom. 
Elektron valensi : elektron pada kulit terluar. Elektron valensi berperan 
penting dalam pembentukan ikatan dengan atom lain 
dan menentukan sifat-sifat kimia atom. 
Fraksi mol : menyatakan perbandingan mol suatu zat dengan jumlah 
mol campuran. 
Fruktosa : suatu ketoheksosa yang mempunyai sifat memutar 
cahaya terpolarisassi ke kiri, karenanya disebut juga 
levulosa. 
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Gas mulia : unsur-unsur golongan VIIIA, kelompok unsur yang 
sangat stabil (sukar bereaksi). 
Glukosa : suatu aldoheksosa dan sering disebut dekstrosa karena 
mempunyai sifat dapat memutar cahaya terpolarisasi ke 
arah kanan  
Golongan : lajur-lajur vertikal dalam SPU, yaitu kelompok unsur 
yang disusun berdasarkan kemiripan sifat. Nomor 
golongan suatu unsur menyatakan jumlah elektron 
valensi unsur tersebut. 
Grafit : bentuk hablur (kristal) alotropik dari karbon, terdapat 
dalam alam di beberapa negara, dapat pula dibuat 
secara sintetik dengan pemanasan batubara sampai 
3.000 °C, bersifat tidak keras dan hitam berkilat seperti 
logam, dapat menghablur listrik dan kalor dengan baik, 
dipakai untuk elektroda, pensil, cat, dan lain-lain. grek: 
mol elektron dari suatu reaksi, yang sama dengan 
perubahan biloks 1 mol zat. 
Gugus fungsi : atom atau gugus atom yang menjadi ciri khas suatu 
deret homolog 
Halogen : unsur-unsur golongan VIIA, kelompok unsur nonlogam 
yang paling reaktif. 
Haloalkana : senyawa turunan alkana di mana satu atau lebih atom H 
diganti dengan atom halogen. 
Hidrat : senyawa kristal padat yang mengandung air kristal 
(H2O). 
Hidrokarbon : senyawa karbon paling sederhana yang terdiri dari atom 
karbon dan hidrogen. 
Hipotesis Avogadro : suatu hipotesis yang menyatakan bahwa pada suhu dan 
tekanan yang sama, semua gas dengan volume yang 
sama akan mengandung jumlah molekul yang sama 
pula. 
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: hukum kimia yang menyatakan bahwa di dalam suatu 





: hukum kimia yang menyatakan bahwa jika dua jenis 
unsur bergabung membentuk lebih dari satu senyawa 
dan jika massa-massa salah satu unsur dalam 
senyawa-senyawa tersebut sama, sedangkan massa-
massa unsur lainnya berbeda, maka perbandingan 
massa unsur lainnya dalam senyawa-senyawa tersebut 




: hukum kimia yang menyatakan bahwa perbandingan 





: hukum kimia yang menyatakan bahwa pada suhu dan 
tekanan yang sama, volume gas-gas yang bereaksi dan 
volume gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai 
bilangan bulat dan sederhana. 
Ikatan ion : ikatan yang terjadi akibat perpindahan elektron dari 
satu atom ke atom lain. Ikatan ion terbentuk antara 
atom yang melepaskan elektron (logam) dengan atom 
yang menangkap elektron (bukan logam). ikatan kimia: 
gaya yang mengikat atom-atom dalam molekul atau 
gabungan ion dalam setiap senyawa. 
Ikatan kovalen : ikatan yang terjadi akibat pemakaian pasangan 
elektron secara bersama-sama oleh dua atom. 
Ikatan kovalen 
koordinasi 
: ikatan kovalen di mana pasangan elektron milik 
bersama hanya disumbangkan oleh satu atom, 




: ikatan antaratom dengan keelektronegatifan sama. 
Ikatan kovalen 
polar 
: ikatan antara dua atom yang berbeda 
keelektronegatifannya. 
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Inti atom : bagian yang padat dari atom, berada di pusat atom. Inti 
atom bermuatan positif. 
Isotop : atom dari unsur yang sama, tetapi berbeda massa. 
Perbedaan massa disebabkan perbedaan jumlah 
neutron. Atom unsur yang sama dapat mempunyai 
jumlah neutron yang berbeda. 
Kemolalan 
(molalitas) 
: konsentrasi larutan yang menyatakan jumlah mol zat 
terlarut yang terdapat dalam 1.000 gram pelarut. 
Kimia organik : cabang ilmu kimia yang mempelajari tentang senyawa 
karbon organik. Kimia organik juga dikenal sebagai 
kimia karbon 
Koefisien reaksi :  bilangan yang menyatakan perbandingan stoikiometri 
mol zat-zat pereaksi dan hasil reaksi. 
Lambang Lewis : lambang atom disertai elektron valensinya. Elektron 
dalam lambang Lewis dapat dinyatakan dalam titik atau 
silang kecil. 
logam alkali  : unsur-unsur logam golongan IA, merupakan kelompok 
logam yang paling aktif. 
Logam alkali tanah : unsur-unsur golongan IIA, juga tergolong logam aktif 
tapi kurang aktif jika dibandingkan logam alkali 
seperiode. 
Massa molar  : massa yang dimiliki satu mol zat dan mempunyai satuan 
gram/ mol. 
Mineral : bahan-bahan alam yang mengandung unsur atau 
senyawa tertentu. 
Mol zat (n) : banyaknya zat yang mengandung jumlah partikel yang 
sama dengan jumlah partikel dalam 12 gram C–12. 
Nomor atom (Z) : jumlah proton dalam inti. Nomor atom khas untuk 
setiap unsur. 
Nomor massa (A) : jumlah proton + neutron. Massa elektron sangat kecil, 
dapat diabaikan. 
Nukleon : partikel penyusun inti atom. Nukleon terdiri atas proton 
dan neutron. 
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Oksidasi : pengikatan oksigen, pelepasan elektron, pertambahan 
bilangan oksidasi.  
Oksidator 
(pengoksidasi) 
: zat yang mengalami peristiwa reduksi, pengikatan 
elektron, penurunan bilangan oksidasi, atau pelepasan 
oksigen. 
Pereaksi pembatas : pereaksi yang habis bereaksi lebih dahulu dalam reaksi 
kimia. 
Periode : lajur-lajur horizontal dalam SPU. Dalam SPU modern, 
periode disusun berdasarkan kenaikan nomor atom. 
periode suatu unsur menyatakan jumlah kulit unsur itu. 
Persamaan reaksi : suatu persamaan yang menggambarkan zat-zat kimia 
yang terlibat sebelum dan sesudah reaksi kimia, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Polimer : molekul raksasa yang terbentuk dari gabungan 
molekul-molekul sederhana (monomer). 
Polimerisasi : reaksi pembentukan polimer. 
Proses Downs : elektrolisis lelehan NaCl (titik lebur 800°C) ditambah 
58% CaCl2 dan KF untuk menurunkan suhu lebur 
hingga 505 °C. 
Reduksi : pelepasan oksigen, pengikatan elektron, dan 
penurunan bilangan oksidasi 
Reduktor  : zat yang mengalami peristiwa oksidasi, pelepasan 
elektron, kenaikan bilangan oksidasi, pengikatan 
oksigen, atau pelepasan hidrogen. 
Rumus empiris : rumus kimia yang menyatakan perbandingan paling 
sederhana dari atom-atom unsur dalam senyawa. 
Rumus kimia : suatu rumus yang memuat informasi tentang jenis 
unsur dan perbandingan atom-atom unsur penyusun 
zat. 
Rumus molekul : rumus kimia yang menyatakan jenis dan perbandingan 





senyawa kimia yang tersusun atas dua unsur saja. 









Senyawa karbon apa saja dengan beberapa 
kekecualian yang telah dikelompokkan sebagai 
anorganik 
Senyawa apa saja yang bukan senyawa organik 
Sistem periodik 
unsur 




: unsur-unsur yang menempati golongan A. 
Unsur transisi : unsur-unsur yang menempati golongan B. 
Volume molar gas 
(Vm) 
: volume yang ditempati 1 mol gas pada suhu (T) dan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran I: Ion Poliatomik 
Ion poliatomik Nama Ion poliatomik Nama 
NH4+ Amonium BrO3– Bromat  
OH– Hidroksida  BrO4– Perbromat  
CN– Sianida  IO3– Iodat  
NO2– Nitrit  IO4– Periodat  
NO3– Nitrat  MnO4– Permanganat  
ClO– Hipoklorit  MnO42– Manganat  
ClO2– Klorit SO32– Sulfit  
ClO3– Klorat  SO42– Sulfat  
ClO4– Perklorat  S2O32– Tiosulfat  
PO33- Fosfit CrO42– Kromat  
PO43- Fosfat  Cr2O72– Dikromat  
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LAMPIRAN III: Nomor Massa dan Nomor Atom 
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Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena interaksi atau 
hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan 
temannya dan siswa dengan sumber belajar. Dinamisasi pembelajaran 
terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh multi-karakter dan multi-potensi. 
Heterogenitas siswa dalam kelas akan memerlukan keterampilan guru 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
1. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
alam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebut, pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan hal di atas maka sekolah khususnya guru secara langsung 
bertugas sebagai agen pengembang potensi peserta didik agar mereka 
mengenali potensi yang mereka miliki dan memaksimalkannya sehingga 
berdaya dan berguna bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. 
Berikut ini adalah beberapa hal penting tentang pengembangan potensi 
peserta didik melalui pendidikan atau pembelajaran yakni sebagai berikut. 
a. Pengembangan potensi peserta didik adalah inti dari semua usaha dan 
tujuan pendidikan nasional. 
b. Dalam diri peserta didik terdapat berbagai potensi yang harus berkembang 
dan dikembangkan. 
c. Pengembangan potensi peserta didik melalui pendidikan/pembelajaran 
adalah satu-satunya upaya untuk mencapai sumber daya manusia yang 
diharapkan dapat membangun bangsa.  
d. Salah satu tugas guru yang paling esensial adalah mengembangkan 
potensi peserta didik.  
 
D 
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2. Guru yang Intensional  
Ada satu karakter kuat yang dan menonjol yang harus dimiliki oleh guru, yaitu 
intesionalitas. Kata intensionalitas berarti melakukan sesuatu karena alasan 
tertentu atau dengan sengaja. Jadi guru yang memiliki intensionalitas adalah 
orang yang terus-menerus memikirkan hasil yang mereka inginkan bagi 
peserta didiknya dan bagaimana tiap-tiap keputusan yang mereka ambil 
membawa peserta didik ke arah hasil tersebut. Guru yang memiliki 
intensionalitas atau yang intensional tahu bahwa pembelajaran maksimal 
tidak terjadi secara kebetulan. Peserta didik memang selalu belajar dengan 
tidak terencana. Tetapi untuk benar-benar menantang peserta didik, untuk 
memeroleh upaya terbaik mereka, untuk membantu mereka melakukan 
lompatan konseptual dan mengorganisasikan dan mengingat pengetahuan 
baru, guru perlu memiliki tujuan, berpikir secara mendalam, dan fleksibel, tidak 
melupakan sasaran mereka bagi setiap peserta didik. Dalam satu kata, 
mereka perlu menjadi intensional atau perlu menetapkan tujuan.  
Guru yang intensional menggunakan berbagai metode pengajaran, 
pengalaman, penugasan, dan bahan ajar untuk memastikan bahwa peserta 
didik mencapai semua tingkatan kognitif, mulai dari pengetahuan, penerapan 
hingga kreativitas, dan bahwa pada saat yang sama peserta didik mempelajari 
tujuan afektif yang penting, seperti kecintaan belajar, rasa hormat terhadap 
orang lain dan tanggung jawab pribadi. Guru yang intensional terus-menerus 
merenungkan praktik dan hasil yang dia peroleh. 
Guru yang intensional adalah guru yang mempunyai keyakinan kuat akan 
daya hasilnya, lebih mungkin mengerahkan upaya yang konsisten, untuk 
bertahan menghadapi rintangan dan untuk terus berupaya tanpa lelah hingga 
setiap peserta didiknya berhasil. Guru yang intensional mencapai rasa daya-
hasil dengan terus menerus menilai hasil pengajarannya, terus menerus 
mencoba strategi baru jika pengajarn pertamanya tidak berhasl, dan terus 
menerus mencari gagasan dari rekan kerja, buku, majalah, lokakarya, dan 
sumber lain untuk memperkaya dan memperkokoh kemampuan mengajarnya 
(Slavin, 2009).   
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3. Kompetensi dan Kinerja Guru dalam Pengembangan Potensi 
Peserta Didik 
Kompetensi dan kinerja guru dalam pengembangan potensi peserta didik 
berdasarkan format penilaian kinerja guru (PK Guru) yang berlaku sejak 1 
Januari 2003 (Permendiknas No. 35 Tahun 2010) adalah bahwa guru 
menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengindentifikasi 
pengembangan potensi peserta didik melalui program pembelajaran yang 
mendukung peserta didik mengaktualisasi potensi akademik, kepribadian, 
dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik mampu 
mengaktualisasikan potensi mereka.  
Selanjutnya, indikator kompetensi atau kinerja pengembangan potensi 
peserta didik tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
a. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan berbagai bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing. 
b. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola 
belajar masing-masing. 
c. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
d. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 
e. Guru dapat mengindentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, 
dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 
f. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-masing.  
g. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
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Agar guru memiliki atau menunjukkan indikator kompetensi yang diuraikan di 
atas, maka guru harus melengkapi dirinya dengan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan tentang pengembangan potensi peserta didik. Tidak hanya itu, 
guru juga sebaiknya memiliki motivasi yang tinggi dalam mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilannya sehingga potensi peserta didik yang 
selama ini tidak kelihatan, dapat tergali dan berkembang. Dan tentunya 
pekerjaan ini membutuhkan dedikasi dan profesionalisme yang tinggi karena 
menyangkut masa depan sebuah negara dan keberlangsungannya di tengah-
tengah masyarakat dunia.  
B. Tujuan 
Tujuan modul ini adalah untuk memberikan pengetahuan, keterampilan serta 
mengubah sikap guru atau tenaga pendidik sebagai agen pengembang 
potensi peserta didik. 
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Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
Dalam pemetaan kompetensi pedagogik, modul ini membahas kompetensi inti 
guru pada tingkat (grade) enam (6) yaitu memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki yang 
dijabarkan lagi menjadi tujuh indikator pencapaian kompetensi seperti yang 
ditunjukkan pada diagram di atas.  
Modul ini akan membahas tentang bagaimana guru dapat menyediakan 
berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal dan untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik 
termasuk kreativitasnya.  
E. Cara Penggunaan Modul 
Agar peserta diklat dapat menguasai kompetensi ini secara utuh dan baik, 
maka peserta diklat dapat melakukan hal-hal berikut ini: 
1. Bacalah modul ini secara seksama. 
2. Kerjakan semua aktivitas pembelajaran yang sudah tersedia. 
3. Diskusikan tugas dengan fasilitator ataupun teman sejawat. 
4. Gunakan internet sebagai sumber informasi lain bila perlu. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1  
Penyediaan Berbagai Kegiatan Pembelajaran 
Untuk Mendorong Peserta Didik Mencapai 
Prestasi Secara Optimal 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi secara optimal. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memadukan berbagai kegiatan pembelajaran dalam paket keahlian yang 
diampu. 
2. Mengkombinasikan penggunaan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar. 
3. Merasionalkan penggunaan berbagai kegiatan pembelajaran yang tepat 
pada paket keahlian yang diampu untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Potensi Peserta Didik  
Pengertian potensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan. 
Dengan dasar pengertian ini maka dapat dinyatakan bahwa potensi peserta 
didik adalah kemampuan yang dimiliki setiap pribadi/individu peserta didik 
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi 
kemampuan yang aktual dan berprestasi.  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat kita tegaskan bahwa setiap individu 
memiliki potensi yang pada saat tertentu tidak kelihatan atau terpendam. 
Untuk itulah guru dan orangtua memiliki peranan yang sangat krusial yaitu 
menggalinya atau memunculkannya ke atas “permukaan”. Dengan demikian 
peserta didik juga dapat menyadari bahwa mereka memiliki potensi sehingga 
mereka juga secara sadar berusaha mengasah dan melatih kemampuan-
kemampuan tersebut. Dan tentunya mereka mendapatkan arahan yang baik 
dari guru dan orang tua.  
2. Identifikasi Potensi Peserta Didik 
Berbicara tentang potensi, langkah awal yang perlu dilakukan adalah 
mengidentifikasinya. Ini penting dan hanya dapat dilakukan oleh pendidik dan 
mungkin juga oleh orangtua yang menaruh perhatian lebih demi 
perkembangan peserta didik.  
Dalam pembahasan tentang identifikasi potensi peserta didik, ada beberapa 
hal yang perlu diketahui dan dipahami yaitu tentang ciri-ciri keberbakatan 
peserta didik, kecenderungan minat jabatan peserta didik, dan proses 
identifikasi peserta didik. Berikut ini adalah uraian mengenai 3 hal tersebut.   
a. Ciri-ciri Keberbakatan Peserta Didik 
Yang dimaksud  dengan ciri-ciri keberbakatan peserta didik disini adalah bakat 
yang dimiliki oleh peserta didik. Bakat-bakat tersebut dapat mengarah pada 
kemampuan numerik, mekanik, berpikir abstrak, relasi ruang (spasial), dan 
berpikir verbal. Selain bakat, peserta didik juga memiliki minat. Minat peserta 
didik juga dapat berupa minat profesional, minat komersial, dan minat 
kegiatan fisik. Minat profesional mencakup minat-minat keilmuan dan sosial. 
Minat komersial adalah minat yang mengarah pada kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan bisnis. Minat fisik mencakup minat mekanik, minat 
kegiatan luar, dan minat navigasi (kedirgantaraan). 
Kedua hal ini, yakni bakat dan minat, sangat berpengaruh pada prestasi 
peserta didik pada semua mata pelajaran. Tentu saja bakat dan minat peserta 
didik yang satu berbeda dengan bakat dan minat peserta didik yang lainnya. 
Tetapi kita semua berharap bahwa setiap peserta didik dapat menguasai 
semua materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah.  
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Menurut Dirman dan Cici Juarsih, ada tiga kelompok ciri keberbakatan, yaitu 
kemampuan umum yang tergolong di atas rata-rata, kreativitas tergolong 
tinggi, dan komitmen terhadap tugas. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik dengan kemampuan umum di atas rata-rata umumnya 
memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan lebih maju 
dibandingkan dengan peserta didik biasa, cepat menangkap hubungan 
sebab akibat, cepat memahami prinsip dasar dari suatu konsep, pengamat 
yang tekun dan waspada, mengingat pesan dengan tepat serta memiliki 
informasi yang aktual, selalu bertanya-tanya, cepat pada kesimpulan yang 
tepat mengenai kejadian, fakta, orang, atau benda. 
2) Peserta didik dengan kreativitas yang tergolong tinggi umumnya memiliki 
rasa ingin tahu yang luar biasa, menciptakan berbagai ragam dan jumlah 
gagasan guna memecahkan persoalan, sering mengajukan tanggapan 
yang unik dan pintar, tidak terhambat mengemukakan pendapat, berani 
mengambil resiko, suka mencoba, peka terhadap keindahan dan segi-segi 
estetika dari lingkungannya. 
3) Peserta didik dengan komitmen terhadap tugas umumnya mudah 
terbenam dan benar-benar terlibat dalam suatu tugas, sangat tangguh dan 
ulet menyelesaikan masalah, bosan menghadapi tugas rutin, 
mendambakan dan mengejar hasil sempurna, lebih suka bekerja secara 
mandiri, sangat terikat pada nilai-nilai baik dan menjauhi nilai-nilai buruk, 
bertanggung jawab, berdisiplin, sulit mengubah pendapat yang telah 
diyakininya. 
Selain penggolongan di atas, guru dapat mengamati perilaku peserta didik. 
Perilaku-perilaku ini dapat dikelompokan ke dalam tiga kelompok indikator 
atau penanda, yakni indikator intelektual, indikator kreativitas, dan indikator 
motivasi (Munandar). Pengelompokan ini tidak jauh berbeda dengan 
pengelompokan sebelumnya, hanya saja pengelompokan ini memuat daftar 
perilaku yang cukup detil. Diharapkan kelak bahwa dengan daftar perilaku ini 
guru terbantu utuk merancang atau membuat pembelajaran yang 
memfasilitasi proses aktualisasi potensi peserta didiknya. Pengelompokannya 
adalah sebagai berikut: 
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1) Indikator intelektual 
 Mudah menangkap pelajaran 
 Mudah mengingat kembali 
 Memiliki perbendaharaan kata yang luas 
 Penalaran tajam  
 Daya konsentrasi baik 
 Menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik 
 Senang dan sering membaca 
 Mempu mengungkapkan pikiran, perasaan atau pendapat 
secara lisan dan tertulis dengan lancar dan jelas 
 Mampu mengamati secara cermat 
 Senang mempelajari kamus, peta, dan ensiklopedi 
 Cepat memecahkan soal 
 Cepat menemukan kekeliruan dan kesalahan 
 Cepat menemukan asas dalam suatu uraian 
 Mampu membaca pada usia lebih muda 
 Daya abstrak cukup tinggi 
 Selalu sibuk menangani berbagai hal 
2) Indikator kreativitas 
 Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
 Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot 
 Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah 
 Mampu menyatatkan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu 
 Mempunyai dan menghargai rasa keindahan 
 Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, 
tidak mudah terpengaruh orang lain 
 Memiliki rasa humor tinggi 
 Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
 Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah 
yang berbeda dari orang lain 
 Dapat bekerja sendiri 
 Senang mencoba hal-hal sendiri 
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 Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan 
(kemampuan elaborasi) 
3) Indikator motivasi  
 Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus) dalam 
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai) 
 Ulet menghadapi kesulitan  
 Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berpresetasi 
 Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang 
diberikan 
 Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasinya) 
 Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah “orang 
dewasa”, misalnya, terhadap pembangunan, korupsi, keadilan, 
dan sebagainya 
 Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan 
dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapat-
pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu, tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini tersebut) 
 Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda 
pemuasan kebutuhan sesaat yang ingin dicapai kemudian) 
 Senang mencari dan memecahkan soal-soal 
 
Daftar ciri-ciri keberbakatan peserta didik yang telah diuraikan di atas 
diharapkan dapat membantu guru lebih analitis terhadap perilaku-perilaku 
yang muncul dari peserta didik. Perilaku-perilaku ini dapat muncul apabila 
lingkungan belajar di kelas secara khusus dan di sekolah secara umum 
dibentuk atau disiasati sedemikian rupa. Dengan demikian peserta didik dapat 
mengekspresikan diri mereka dengan leluasa dan guru dapat mengenali 
perilaku-perilaku tersebut dengan cepat.  
b. Kecenderungan Minat Jabatan Peserta Didik 
Pembahasan mengenai kecenderungan minat jabatan dalam pengembangan 
potensi peserta didik tidak dapat dipisahkan. Kecenderungan minat jabatan 
adalah suatu penanda yang dapat digunakan sebagai sebuah petunjuk bagi 
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guru dan orang tua dalam mengarahkan peserta didik. Selain itu, 
kecenderungan minat jabatan ini juga adalah sebuah rangkuman terhadap 
sifat-sifat individu yang diamati oleh para ahli psikologi yang tentunya dapat 
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan potensi peserta didik.  
Kecenderungan minat jabatan peserta didik dapat dikenali dari tipe 
kepribadiannya. Dari identifikasi kepribadian peserta didik menunjukkan 
bahwa tidak semua jabatan cocok untuk semua orang. Setiap tipe kepribadian 
tertentu mempunyai kecenderungan terhadap minat jabatan tertentu pula. 
Berikut disajikan kecenderungan tipe kepribadian dan ciri-cirinya. 
 Realistis, yaitu kecenderungan untuk bersikap apa adanya atau 
realisitis. Ciri-cirinya: rapi, terus terang, keras kepala, tidak suka 
berkhayal, dan tidak suka kerja keras. 
 Penyelidik, yaitu kecenderungan sebagai penyelidik. Ciri-cirinya: 
analitis, hati-hati, kritis, suka yang rumit, dan rasa ingin tahu yang besar. 
 Seni, yaitu kecenderungan suka terhadap seni. Ciri-cirinya: tidak teratur, 
emosi, idealis, imajinatif, dan terbuka. 
 Sosial, yaitu kecenderungan suka terhadap kegiatan-kegiatan yang 
bersifat sosial. Ciri-cirinya: melakukan kerja sama, sabar, bersahabat, 
rendah hati, menolong, dan hangat.  
 Suka usaha, yaitu kecenderungan menyukai bidang usaha. Ciri-cirinya: 
energik, optimis, percaya diri, ambisius, dan suka bicara.  
 Tidak mau mau berubah, yaitu kecenderungan untuk mempertahankan 
hal-hal yang sudah ada, enggan terhadap perubahan. Ciri-cirinya: hati-
hati, bertahan, kaku, tertutup, patuh, dan konsisten. 
Untuk menentukan kecenderungan minat jabatan peserta didik guru dan 
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dan menggunakan symbol 
dan pengoperasioan 





dan menggunakan konsep 
seperti ritme, nada, 

















atau fenomena alam 
Ahli zoology   
  
c. Proses Identifikasi Potensi Peserta Didik 
Guru dapat mengidentifikasi potensi peserta didiknya dengan beberapa cara, 
yakni dengan tes dan pengamatan. Adapun tes yang dapat digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 Tes inteligensi individual  
 Tes inteligensi kelompok 
 Tes prestasi 
 Tes akademik 
 Tes kreatif 
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Beberapa tes dari daftar di atas dapat diperoleh dari lembaga khusus. Sekolah 
dapat meminta bantuan lembaga tes atau fakultas psikologi terdekat untuk 
memberikan tes kepada peserta didik. Sedangkan untuk tes akademik dan tes 
kreatif, sekolah dapat menunjuk satu tim membuat tes tersebut. Dan 
sebaiknya sebelum digunakan, tes tersebut diuji oleh pakar dan diujicobakan 
pada kelompok uji sebelum digunakan.  
Sedangkan identifikasi melalui pengamatan atau observasi, guru dapat 
membuat mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengamati 
perilaku peserta didik. Instrumen tersebut dapat digunakan mengidentifikasi 
peserta didik dari sudut pandang:  
 Guru 
 Orang tua 
 Teman sebaya 
 Diri sendiri 
 
Laporan hasil penjaringan potensi peserta didik dapat dimanfaatkan sebagai 
masukan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, terutama 
dalam program pelayanan bimbingan belajar dan bimbingan karir. Program 
bimbingan belajar terutama diberikan kepada peserta didik yang mempunyai 
prestasi dibawah rata-rata agar dapat memperoleh prestasi yang lebih tinggi. 
Program bimbingan karir diberikan kepada semua peserta didik dalam rangka 
mempersiapkan mereka untuk melanjutkan studi dan menyiapkan kariernya.  
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Aktifitas Pembelajaran 1 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
 Tunjuklah 1 orang sebagai moderator yang bertugas untuk memimpin 
kegiatan curah pendapat pada aktifitas pembelajaran 1 ini.  
 Duduklah dengan membentuk lingkaran. 
 Moderator mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
 Berapa jumlah peserta didik anda dalam 1 kelas? 
 Menurut anda, apa yang dimaksud dengan potensi peserta didik? 
 Apakah anda dapat mengidentifikasi potensi peserta didik anda?  
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 Apakah jumlah peserta didik mempengaruhi anda dalam mengenali 
potensi peserta didik? 
 Secara garis besar, bagaimana cara anda mengetahui potensi yang 
miliki peserta didik anda? 
 Apakah anda memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik?  
 Setelah semua anggota kelompok menjawab, moderator membuat 
kesimpulan dan menyampaikannya kepada seluruh kelas. 
Lembar Kerja 1.1. 
1.  Berapa jumlah peserta didik anda dalam 1 kelas? 
……………………………………………………………………………… 
2.  Menurut anda, apa yang dimaksud dengan potensi peserta didik? 
……………………………………………………………………………… 
3.  Apakah anda dapat mengidentifikasi potensi peserta didik anda?  
………………………………………………………………………………… 
4.  Apakah jumlah peserta didik mempengaruhi anda dalam mengenali 
potensi peserta didik? 
……………………………………………………………………………… 
5.  Secara garis besar, bagaimana cara anda mengetahui potensi yang 
miliki peserta didik anda? 
……………………………………………………………………………… 




2. Aktifitas Pembelajaran 2 
 Pada aktifitas 2 ini, anda bekerja secara berpasangan. 
 Bacalah materi tentang Identifikasi Potensi Peserta Didik. 
 Setiap anggota pasangan mengisi tabel berikut ini. 
 Setelah masing-masing mengisi tabel di atas, bagikan informasi dalam 
tabel ke pasangan masing-masing. 
 Apabila aktifitas ini sudah dikerjakan oleh semua pasangan, fasilitator 
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Lembar Kerja 1.2. 
No  Pertanyaan/Kegiatan      Uraian 
1.  Berapa jumlah peserta didik dalam 1 
kelas 
 
2.  Sebutkan dan jelaskan siapa saja 
dari peserta didik anda yang 




3.  Sebutkan dan jelaskan siapa saja 
dari peserta didik anda yang 






4.  Sebutkan dan jelaskan siapa saja 
dari peserta didik anda yang 







3. Aktifitas Pembelajaran 3  
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Kecenderungan Minat Jabatan Peserta Didik.   
 Buatlah kegiatan atau penugasan individu untuk para peserta didik 
anda yang tergolong pada minat jabatan berikut ini. 
 Setelah selesai, presentasikan hasil kerja kelompok anda. 
Lembar Kerja 1.3. 
No Minat Jabatan Tugas Individu Untuk Peserta Didik 
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1. Apa yang dimaksud dengan potensi peserta didik?  
2. Bagaimana ciri-ciri peserta didik yang kemampuan umumnya di atas rata-
rata? 
3. Memiliki rasa humor tinggi, mempunyai daya imajinasi yang kuat, mampu 
mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari 
orang lain, dapat bekerja sendiri, senang mencoba hal-hal sendiri adalah 
beberapa perilaku peserta didik yang dapat digolongkan pada indikator?  
4. Peserta didik yang memiliki karakter analitis, hati-hati, kritis, suka yang 
rumit, dan rasa ingin tahu yang besar dapat diarahkan untuk bekerja pada 
bidang....  
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F. Rangkuman 
Sebagai agen pengembang potensi peserta didik, guru diharapkan dapat 
menjadi guru yang intensional yang memiliki caranya sendiri untuk menggali 
potensi peserta didiknya. Mengenali potensi peserta didik saja tidaklah cukup. 
Tahapan berikutnya adalah mengembangkan potensi tersebut melalui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang mengarah pada proses 
pengembangannya. Dengan demikian, peserta didik pun secara sadar 
mengenal dirinya sendiri dan secara dapat bersama-sama dengan guru 
berkeinginan untuk mengembangkannya menjadi potensi yang dapat 
diwujudkan secara optimal. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apakah hal yang paling penting yang anda pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
2. Apa yang ingin anda lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Penyediaan Berbagai Kegiatan Pembelajaran 
Untuk Mengaktualisasikan Potensi Peserta 
Didik Termasuk Kreativitasnya 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik termasuk kreativitasnya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Membeda-bedakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
dan potensi peserta didik.  
2. Menetapkan kegiatan pembelajaran yang tepat yang mampu 
mengaktualisasikan potensi dan kreativitas peserta didik sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada paket keahlian yang diampu. 
3. Mengkorelasikan ragam kegiatan pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi peserta didik. 
4. Membuat struktur kegiatan pembelajaran yang bervariasi yuntuk 
mengaktualisasikan potensi dan kreativitas peserta didik. 
C. Uraian Materi 
Banyak potensi peserta didik yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan di 
sekolah melalui proses belajar dan pembelajaran. Berikut ini adalah uraian 
tentang pengembangan potensi peserta didik dilihat dari beberapa ranah yaitu 
ranah kognitif, psikomotor, emosi, dan bahasa.  
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1. Pengembangan Potensi Kognitif 
Pengembangan potensi kognitif peserta didik pada dasarnya merupakan 
upaya peningkatan aspek pengamatan, mengingat, berpikir, menciptakan 
serta kreativitas peserta didik. Proses kognitif pada peserta didik meliputi 
perubahan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasanya. Beberapa contoh 
yang mencerminkan proses-proses kognitif, misalnya: memandang benda 
yang berayun-ayun di atas tempat tidur bayi, merangkai satu kalimat yang 
terdiri dari atas dua kata, menghafal syair, membayangkan seperti apa 
rasanya menjadi bintang tokoh, dan memecahkan suatu teka-teki silang.  
Tingkat intelegensi adalah tingkat kecerdasan yang berbeda antara satu 
individu dengan individu lainnya. Intelegensi mempengaruhi cara setiap 
individu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Semakin cerdas 
seseorang, maka akan semakin mudah dan cepat menemukan jawaban dari 
permasalahan yang dihadapinya. Pengembangan kognitif dimaksudkan agar 
individu mampu mengembangkan kemampuan persepsinya, ingatan, berpikir, 
pemahaman terhadap simbol, melakukan penalaran dan memecahkan 
masalah. Pengembangan kognitif dipengaruhi oleh faktor hereditas, 
lingkungan, kematangan, minat dan bakat, serta pembentukan dan 
kebebasan dari berbagai pengaruh sugesti. 
Berikut ini adalah beberapa model pengembangan kognitif menurut beberapa 
ahli yang dapat diterapkan oleh guru sebagai upaya pengembangan potensi 
peserta didik disekolah.  
a. Model Piaget 
Deskripsi Piaget mengenai hubungan antara tingkat perkembangan 
konseptual peserta didik dengan bahan pelajaran yang kompleks 
menunjukkan bahwa guru harus memperhatikan apa yang harus diajarkan 
dan bagaimana mengajarkannya. Situasi belajar yang ideal adalah 
keserasian antara bahan pembelajaran yang kompleks dengan tingkat 
perkembangan konseptual peserta didik. Jadi, guru harus dapat 
menguasai perkembangan kognitif peserta didik dan menentukan jenis 
kebutuhan peserta didik untuk memahami bahan pelajaran itu.  
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Strategi belajar yang dikembangkan dari teori Piaget ialah menghadapkan 
peserta didik dengan sifat pandangan yang tidak logis agar dapat 
merangsang daya berpikir mereka. Peserta didik mungkin akan merasa 
sulit mengerti dikarenakan pandangan tersebut berbeda dengan 
pandangannya sendiri. Tipe kelas yang dikehendaki oleh Piaget untuk 
transmisi pengetahuan adalah mendorong guru untuk bertindak sebagai 
katalisator dan peserta didik belajar sendiri. Tujuan pendidikan bukanlah 
meningkatkan jumlah pengetahuan tetapi meningkatkan kemungkinan 
bagi peserta didik untuk menemukan dan menciptakan pengetahuannya 
sendiri.  
 
Strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk itu seperti 
inquiri atau pendekatan ilmiah yang menjadi prosedur proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 sekarang ini, yang langkah-
langkahnya meliputi: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan.  
 
b. Model Williams 
Model tiga dimensional dari Williams dirancang untuk membantu guru 
menentukan tugas-tugas di dalam kelas yang berkenaan dengan dimensi 
kurikulum (materi), perilaku peserta didik (kegiatan belajar) dan perilaku 
guru (strategi atau cara mengajar). Model ini berlandaskan pada pemikiran 
bahwa kreativitas perlu dipupuk secara menyeluruh dan bahwa peserta 
didik harus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam semua 
bidang kegiatan.  
Dengan menggunakan model ini guru mampu menggunakan aneka ragam 
strategi yang dapat meningkatkan pemikiran kreatif peserta didik di dalam 
kelas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasai berbagai strategi 
pembelajaran dan menggunakannya secara variatif dan luwes untuk 
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c. Model Guilford 
Guilford mengembangkan teori atau model tentang kemampuan kognitif 
manusia (yang berisi 120 kemampuan intelektual) yang disusun dalam 
satu sistem yang disebut “struktur intelek”. Model struktur ini 
menggambarkan keragaman kemampuan kognitif manusia, yang 
digambarkan dalam bentuk kubus tiga dimensi intelektual untuk 
menampilkan semua kemampuan kognitif manusia. Ketiga dimensi itu 
ialah konten, produk, dan operasi.  
 
d. Model Bloom 
Taksonomi Bloom terdiri dari enam tingkat perilaku kognitif yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesisi dan evaluasi. 
Model ini banyak digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dalam kurikulum berdiferensiasi untuk peserta didik berbakat 
serta untuk merencanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar sedemikian 
rupa hingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan kognitif 
mereka sepenuhnya. Dengan menggunakan taksonomi ini, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas proses-
proses pemikiran mereka, dimana peserta didik dapat dengan segera 
mengenali cara bagaimana berpikir, pada tingkat mana pertanyaan yang 
mereka ajukan dan sifat kegiatan dimana mereka terlibat.  
 
2. Pengembangan Potensi Psikomotorik  
Kemampuan psikomotorik hanya bisa dikembangkan dengan latihan-
latihan yang menuju ke arah peningkatan kemampuan peserta didik. 
Pengembangan ini memerlukan rangsangan yang kuat agar 
perkembangan potensi psikomotorik peserta didik bisa optimal.  
Peningkatan potensi psikomotorik merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam kesuksesan pembelajaran. Dengan peningkatan 
kemampuan psikomotorik, peserta didik akan mampu menerima 
pembelajaran sesuai dengan batasan jenjang pendidikannya. 
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Berikut ini adalah beberapa teknik untuk mengembangkan potensi 
psikomotorik pada peserta didik.  
a. Model permainan atau outbond: model yang satu ini mungkin menjadi 
yang terfavorit. Hal ini karena pada outbond terdapat beberapa macam 
permainan yang semuanya memiliki manfaat atau tujuan tertentu. 
Terutama dalam peningkatan kemampuan psikomotorik peserta didik. 
Setiap permainan yang ada outbond mengandung makna yang tersirat 
ataupun yang tersurat. Outbond melatih keterampilan kerjasama 
dalam tim dan melatih kemampuan psikomotorik peserta didik. 
Kesulitan yang ada dalam setiap permainan yang ada pada outbond 
menuntut para peserta didik untuk bekerjasama dan menuntut 
kreativitasnya dalam bertindak. Dengan adanya kreativitas tersebut 
maka kemampuan psikomotorik peserta didik akan meningkat dan 
berkembang dan peserta didik pun akan memperoleh kesenangan. 
b. Model meniru: dalam model ini guru menyuruh peserta didik untuk 
menirukan atau mengikuti apa yang diinginkan oleh guru. Model 
meniru ini dilakukan guna memberi contoh kepada peserta didik agar 
bisa mengikuti apa yang diinginkan oleh gurunya. Seperti pada saat 
guru mengajarkan, misalnya, keterampilan menggunting rambut 
tingkat dasar, maka peserta didik harus benar-benar memperhatikan 
apa yang dicontohkan oleh gurunya kemudian peserta didik tersebut 
harus bisa melakukan apa yang baru saja dicontohkan oleh gurunya.  
c. Model bermain peran (role play): model ini sangat baik diterapkan bagi 
peserta didik yang sedang belajar untuk menerapkan teori menjadi 
praktek. Dalam bermain peran, peserta didik mendapatkan 
kesempatan untuk berlatih melakukan pekerjaan atau peran yang 
nyata.  
 
3. Peningkatan Potensi Emosional 
Konsep peningkatan potensi emosi sesungguhnya ekuivalen dengan 
mencerdaskan emosi. Kecerdasan emosi telah diakui sebagai kontributor 
utama kesuksesan hidup seseorang. Goleman mengidentifikasi bahwa 
80% kesuksesan ditopang oleh kecerdasan emosi. Oleh karena itu, upaya 
meningkatkan kecerdasan emosi merupakan hal penting dalam 
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pengembangan potensi emosional peserta didik di sekolah. 
Pengembangan kecerdasan emosi dan penciptaan situasi sekolah dapat 
dilaksanakan melalui pengembangan kurikulum dan penciptaan situasi 
sekolah yang kondusif untukk pengembangan emosi peserta didik. 
Goleman mengemukakan kurikulum sekolah yang ditujukan untuk 
pengembangan emosi peserta didik. Beberapa keterampilan emosional 
yang dapat dilatihkan di sekolah diantaranya adalah sebagai berikut. 
a. Self awareness (kepekaan terhadap diri sendiri), keterampilan ini 
diberikan dengan membahas kata-kata yang berkaitan dengan 
perasaan, hubungan antara pikiran dan perasaan di satu sisi dengan 
reaksi di pihak lain dan peranan pikiran atau perasaan dalam beraksi. 
b. Decision making (pembuatan keputusan) dimaksudkan untuk 
mempelajari tindakan dan konsekuensi yang mungkin timbul karena 
keputusan yang diambil untuk membiasakan seseorang mengadakan 
refleksi diri. 
c. Managing feeling (mengelola perasaan) yaitu memonitor perasaan 
(self talk atau gumaman) seseorang untuk menangkap perasaan-
perasaan negatif, belajar menyadari timbulnya perasaan tertentu, 
misalnya sakit hati yang membuat seseorang menjadi marah. 
d. Self concept (konsep diri) dimaksudkan untuk membangun kepekaan 
terhadap identitas diri yang kuat dan untuk mengembangkan 
menerima dan menghargai diri sendiri.  
e. Handling stress (penanganan stress) dengan melakukan kegiatan 
relaksasi, senam pernafasan, berimajinasi secara terarah atau berolah 
raga. 
f. Communication (komunikasi dengan orang lain) yaitu dengan berlatih 
mengirim pesan dengan menggunakan kata “saya”, belajar untuk tidak 
menyalahkan orang lain dan belajar menjadi pendengar yang baik. 
g. Group dynamic (dinamika kelompok) untuk membangun kerja sama, 
belajar menjadi pemimpin dan belajar menjadi pengikut yang baik. 
h. Conflict resolution (pemecahan konflik) belajar berkompetisi secara 
sehat dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan saling menang 
(win win solution). 
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4. Peningkatan Potensi Bahasa 
Sesuai dengan fungsinya, bahasa merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya atau hubungannya 
dengan orang lain. Bahasa merupakan alat bergaul dan bersosialisasi. 
Oleh karena itu, pengggunaan bahasa menjadi efektif sejak seorang 
individu memerlukan berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi 
merupakan sarana peningkatan kemampuan berbahasa. Dalam 
berkomunikasi maka dapat dilakukan dengan bahasa yang dalam 
wujudnya dapat berupa bahasa lisan, bahasa tulis atau bahasa isyarat. 
Akan tetapi kita juga mengenal bahasa dalam perwujudannya sebagai 
struktur, mencakup struktur bentuk dan makna dengan menggunakan 
kedua wujud tersebut manusia saling berkomunikasi satu sama lain 
sehingga dapat saling berbagi pengalaman dan saling belajar untuk 
meningkatkan intelektual.  
Berdasarkan wujud dari bahasa tersebut maka cara atau metode yang 
dilakukan untuk meningkatkan potensi bahasa peserta didik antara lain 
sebagai berikut.  
a. Metode bercerita 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng yang 
bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Bercerita sangat bermanfaat 
untuk pembentukan kemampuan berbahasa peserta didik, disamping 
itu bercerita juga dapat digunakan untuk membentuk kepribadian. 
Bercerita juga dapat digunakan untuk melatih kemampuan berbicara 
atau kemampuan menulis. Cerita adalah sarananya.  
 
b. Metode membaca 
Membaca merupakan salah satu kompetensi dalam perkembangan 
bahasa. Berlatih membaca merupakan unsur peningkatan 
kemampuan berbahasa. Kemampuan membaca yang baik 
memberikan indikasi pada kemampuan bahasa yang baik pula. 
Disamping itu, membaca merupakan salah satu aktifitas yang penuh 
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manfaat dalam kehidiupan kita. Membaca dapat memberikan kita 
informasi tentang segala macam fenomena kehidupan.  
 
c. Metode mendengarkan 
Mendengar adalah bagian penting dari berbahasa, dengan mendengar 
maka orang dapat berbicara dan berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa lisan maupun tulis. Mendengar merupakan cara 
yang baik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Mendengar dengan baik dan teliti harus dillatihkan kepada peserta 
didik sejak SD kelas rendah, misalnya dengan memahami bunyi 
bahasa, perintah, dan dongeng yang dilisankan. Berikutnya, dengan 
membedakan berbagai bunyi bahasa, yaitu dengan melaksanakan 
sesuatu dengan perintah atau petunjuk sederhana, misalnya 
menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita yang baru saja dibacakan oleh 
guru di depan kelas.  
 
d. Metode menulis 
Kemampuan menulis merupakan gabungan dari perkembangan 
motorik halus, kognitif, dan bahasa peserta didik. Kemampuan ini 
dapat ditumbuhkan sejak peserta didik di SD kelas rendah. 
Peningkatan potensi menulis dapat dilakukan dengan menyalin puisi 
dengan huruf tegak bersambung, menulis permulaan dengan 
menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, dan menyalin. 
Menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf dapat 
dilakukan dengan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, 
dan bentuk huruf, mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari 
buku atau papan tulis dengan benar atau melengkapi kalimat yang 
belum selesai berdasarkan gambar. Ini dapat dilanjutkan dengan 
menyalin puisi sederhana dengan huruf lepas. Menulis permulaan 
dengan huruf tegak bersambung melalui kegiatan dikte dan menyalin. 
Menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan huruf tegak 
bersambung juga merupakan upaya yang bagus untuk 
mengembangkan peserta didik kelas rendah.  
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e. Berbicara di depan umum 
Berbicara di depan umum adalah mengutarakan pendapat dan 
inspirasi yang ada dalam pikiran secara lisan di depan orang banyak. 
Bagi sebagian orang berbicara di depan umum tidaklah mudah kecuali 
bagi orang yang sudah terbiasa. Orang yang mudah dan sering 
berbicara di depan umum berarti orang tersebut memiliki kecerdasan 
linguistik yang tinggi. Kecerdasan linguistik dalam aspek berbicara ini 
dapat ditumbuhkan sejak sekolah dasar. Di kelas kemampuan ini 
dapat ditumbuhkan melalui kegiatan mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi, secara lisan dengan perkenalan dan tegur 
sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, dan deklamasi.  
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Aktifitas Pembelajaran 1 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Pengembangan Potensi Kognitif.  





 Anda dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan mata 
pelajaran yang anda ampu. 
 Apabila materi bacaan di atas kurang mencukupi, anda dapat 
mengaksesnya dari internet. 
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Lembar Kerja 2.1. 
No Model Kegiatan Pembelajaran 
1.  Piaget  
 
 
2.  Williams  
 
 
3.  Guilford  
 
 
4.  Bloom  
 
 
2. Aktifitas Pembelajaran 2 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Pengembangan Potensi Psikomotorik.  
 Tentukan satu topik atau tema dari 1 kompetensi dasar pada mata 
pelajaran yang anda ampu.  
 Berdasarkan kompetensi dasar yang anda pilih, buatlah 1 kegiatan 
outbond yang dapat meningkatkan potensi psikomotorik peserta didik 
anda. 
 Setelah itu, setiap kelompok menyampaikan hasil kerjanya kepada 
seluruh kelas. 
Lembar Kerja 2.2. 
Kompetensi Dasar                                 
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3. Aktifitas Pembelajaran 3 
 Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.  
 Bacalah materi Pengembangan Potensi Emosional.  
 Buatlah sebuah kegiatan ice breaking yang mengajarkan peserta didik 
anda untuk mengolah emosi mereka.  
 Lama kegiatan ice breaking kurang lebih 10 menit.  
 Kegiatan melibatkan seluruh peserta didik. 
 Anda dapat menggunakan bahan apa saja di dalam kegiatan tersebut.  
 Uraikan prosedur kegiatan ice breaking tersebut secara terperinci.  
 Setelah itu, setiap kelompok menyampaikan hasil kerjanya kepada 
seluruh kelas. 
Lembar Kerja 2.3. 
Rancangan Kegiatan Ice Breaking 
 
Kelas :  
Mapel :  
Alat-alat :  










19. dan seterusnya.  
4. Aktifitas Pembelajaran 4 
 Bentuklah kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 orang. 
 Buatlah sebuah kegiatan pembelajaran yang menggunakan teknik 
debat yang dapat mengasah potensi bahasa peserta didik anda 
khususnya dalam mengkomunikasikan ide-ide.  
 Informasi tentang debat dapat anda cari di internet.  
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 Gunakan teknik debat yang mudah dan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik anda.  
 Perhatikan hal-hal di bawah ini dalam membuat kegiatan tersebut.  
 Pada kegiatan tersebut peserta didik anda akan berlatih 
menyampaikan ide/argumentasi pada sebuah konflik atau masalah. 
 Dalam satu kelas ada yang pro dan ada kontra. 
 Tentukan satu topik yang dapat anda ambil dari 1 kompetensi dasar 
yang anda anggap memiliki potensi perdebatan.  
 Anda dapat membuat prosedur perdebatannya dan 
menjelaskannya kepada siswa pada sebuah tayang power point. 
Lembar Kerja 2.4.  
Debat 
 
Mapel :  
Kelompok :  
Topik Debat :  









1. Menurut model Piaget, apa yang dimaksud dengan situasi belajar yang 
ideal? 
2. Apa yang menjadi landasan pada model Williams?  
3. Bagaimana melatih peserta didik agar memiliki self awareness (kepekaan 
terhadap diri sendiri)?  
4. Apakah bercerita masih relevan atau cocok untuk peserta didik usia 
remaja?  
5. Bagaimana melatih peserta didik untuk mampu atau terampil berbicara di 
depan umum? 
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F. Rangkuman 
1. Pengembangan potensi kognitif peserta didik pada dasarnya merupakan 
upaya peningkatan aspek pengamatan, mengingat, berpikir, menciptakan 
serta kreativitas peserta didik. Proses kognitif pada peserta didik meliputi 
perubahan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasanya. Dalam 
pengembangan potensi kognitif, guru dapat mengacu pada pemikiran para 
ahli pendidikan dan psikologi seperti Piaget, Williams, Guilfor, dan Bloom.   
2. Piaget berpendapat bahwa hubungan antara tingkat perkembangan 
konseptual peserta didik dengan bahan pelajaran yang kompleks 
menunjukkan bahwa guru harus memperhatikan apa yang harus diajarkan 
dan bagaimana mengajarkannya.  
3. Menurut Williams, kreativitas perlu dipupuk secara menyeluruh dan bahwa 
peserta didik harus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam 
semua bidang kegiatan. Lain halnya dengan Guilford, yang 
mengembangkan teori atau model tentang kemampuan kognitif manusia 
yang disebut “struktur intelek”. Model struktur ini menggambarkan 
keragaman kemampuan kognitif manusia, yang digambarkan dalam 
bentuk kubus tiga dimensi intelektual untuk menampilkan semua 
kemampuan kognitif manusia.  
4. Bloom dengan enam tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesisi dan evaluasi dapat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Taksonomi 
Bloom ini dapat digunakan untuk merencanakan dan mengevaluasi 
kegiatan belajar sedemikian rupa hingga peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif mereka sepenuhnya.  
5. Kemampuan psikomotorik hanya bisa dikembangkan dengan latihan-
latihan yang menuju ke arah peningkatan kemampuan peserta didik. 
Pengembangan ini memerlukan rangsangan yang kuat agar 
perkembangan potensi psikomotorik peserta didik bisa optimal.  
6. Kecerdasan emosi telah diakui sebagai kontributor utama kesuksesan 
hidup seseorang. Goleman mengidentifikasi bahwa 80% kesuksesan 
ditopang oleh kecerdasan emosi. Pengembangan kecerdasan emosi dan 
penciptaan situasi sekolah dapat dilaksanakan melalui pengembangan 
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kurikulum dan penciptaan situasi sekolah yang kondusif untukk 
pengembangan emosi peserta didik. 
7. Karena fungsi bahasa yang sangat penting bagi eksistensi peserta didik, 
pengembangannya menjadi perhatian juga. Ada banyak cara dalam 
mengembangan potensi bahasa peserta didik. Beberapa diantaranya 
adalah dengan metode bercerita, mendengarkan, menulis, dan berbicara 
di depan umum. Metode-metode ini berlaku bagi semua tingkatan umur 
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tentunya dilakukan dengan 
kreativitas.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apa hal yang paling penting yang anda pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
2. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi kognitif 
peserta didik anda? 
3. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi psikomotorik 
peserta didik anda? 
4. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi emosinal 
peserta didik anda? 
5. Apa yang akan anda lakukan untuk mengembangkan potensi bahasa 
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Kunci Jawaban Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. Potensi peserta didik adalah kemampuan yang dimiliki setiap 
pribadi/individu peserta didik yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan sehingga dapat menjadi kemampuan yang aktual dan 
berprestasi.  
2. Mereka memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan lebih maju 
dibandingkan dengan peserta didik biasa, cepat menangkap hubungan 
sebab akibat, cepat memahami prinsip dasar dari suatu konsep, pengamat 
yang tekun dan waspada, mengingat pesan dengan tepat serta memiliki 
informasi yang aktual, selalu bertanya-tanya, cepat pada kesimpulan yang 
tepat mengenai kejadian, fakta, orang, atau benda. 
3. Indikator kreativitas. 
4. Pada bidang sains dan teknologi. 
5. Dengan meminta bantuan atau menghubungi fakultas psikologi atau 
lembaga tes intelegensi.  
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
1. Keserasian antara bahan pembelajaran yang kompleks dengan tingkat 
perkembangan konseptual peserta didik. Guru harus dapat menguasai 
perkembangan kognitif peserta didik dan menentukan jenis kebutuhan 
peserta didik untuk memahami bahan pelajaran itu.  
2. Model ini berlandaskan pada pemikiran bahwa kreativitas perlu dipupuk 
secara menyeluruh dan bahwa peserta didik harus mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam semua bidang kegiatan.  
3. Dengan cara membahas kata-kata yang berkaitan dengan perasaan, 
hubungan antara pikiran dan perasaan di satu sisi dengan reaksi di pihak 
lain dan peranan pikiran atau perasaan dalam beraksi. Ini dapat dilakukan 
dalam pembelajaran di kelas.  
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4. Pada dasarnya siapa saja senang mendengarkan cerita. Bercerita dapat 
disesuaikan dengan usia dan kebutuhan peserta didik. Untuk usia remaja, 
cerita dan teknik bercerita dapat dipilih yang sesuai dengan usia remaja. 
Dan akan lebih baik lagi, bukan guru yang bercerita tetapi peserta didik 
sendiri bercerita untuk teman sebayanya.  
5. Dengan meminta mereka untuk sering mempresentasikan hasil kerja 
mereka di depan kelas dan juga dengan mengadakan lomba atau kegiatan 
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EVALUASI 
Pilihlah jawaban yang benar.  
1. Bagaimana guru dapat mengidentifikasi potensi peserta didik?  
A. Dengan melakukan tes pada peserta didik.  
B. Dengan cara mengamati perilaku peserta didik. 
C. Dengan melakukan tes dan pengamatan perilaku peserta didik.   
D. Dengan meminta skor tes kepada orang tua peserta didik. 
 
2. Bagaimana ciri-ciri peserta didik dengan kreativitas tinggi?  
A. Memiliki keingintahuan yang tinggi, menciptakan berbagai ragam dan 
jumlah gagasan guna memecahkan persoalan, sering mengajukan 
tanggapan yang unik dan pintar, tidak terhambat mengemukakan pendapat, 
berani mengambil resiko, suka mencoba, peka terhadap keindahan dan 
segi-segi estetika dari lingkungannya.  
B. Mampu mengamati secara cermat, senang mempelajari kamus, peta, dan 
ensiklopedi, cepat memecahkan soal, cepat menemukan kekeliruan dan 
kesalahan, cepat menemukan asas dalam suatu uraian, mampu membaca 
pada usia lebih muda. 
C. Memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan lebih maju 
dibandingkan dengan peserta didik biasa, cepat menangkap hubungan 
sebab akibat, cepat memahami prinsip dasar dari suatu konsep, pengamat 
yang tekun dan waspada, mengingat pesan dengan tepat serta memiliki 
informasi yang aktual, selalu bertanya-tanya, cepat pada kesimpulan yang 
tepat mengenai kejadian, fakta, orang, atau benda.  
D. Mudah terbenam dan benar-benar terlibat dalam suatu tugas, sangat 
tangguh dan ulet menyelesaikan masalah, bosan menghadapi tugas rutin, 
mendambakan dan mengejar hasil sempurna, lebih suka bekerja secara 
mandiri, sangat terikat pada nilai-nilai baik dan menjauhi nilai-nilai buruk, 
bertanggung jawab, berdisiplin, sulit mengubah pendapat yang telah 
diyakininya. 
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3. Beberapa perilaku peserta didik yang menunjukkan indikator intelektual 
adalah ... 
A. Mempunyai daya imajinasi yang kuat, mampu mengajukan pemikiran, 
gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain, dapat bekerja 
sendiri, senang mencoba hal-hal sendiri. 
B. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot, memberikan banyak 
gagasan dan usul terhadap suatu masalah, mampu menyatatkan pendapat 
secara spontan dan tidak malu-malu, mempunyai dan menghargai rasa 
keindahan. 
C. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah 
terpengaruh orang lain, memiliki rasa humor tinggi, mempunyai daya 
imajinasi yang kuat, mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan 
masalah yang berbeda dari orang lain. 
D. Mudah menangkap pelajaran, mudah mengingat kembali, memiliki 
perbendaharaan kata yang luas, penalaran tajam, daya konsentrasi baik.  
 
4. Minat terhadap macam-macam masalah “orang dewasa”, senang dan rajin 
belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapat, mengejar tujuan-tujuan jangka panjang, dan 




D. Kepribadian  
 
5. Peserta didik yang cenderung menyukai kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial, 
dapat diarahkan memilih karir dalam bidang ....  
A. kedokteran 
B. hukum 
C. teknologi informatika 
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6. Strategi belajar yang seperti apa yang dikembangkan dari teori Piaget?  
A. Memberikan peserta didik kesempatan untuk mendapatkan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
B. Mengajak peserta didik untuk lebih sering berpikir satu tingkat di atas usia 
mereka.  
C. Menghadapkan peserta didik dengan sifat pandangan yang tidak logis agar 
dapat merangsang daya berpikir mereka. 
D. Mengajarkan peserta didik untuk mempelajari tehnik belajar yang paling 
mudah.  
 
7. Sebutkan enam tingkat perilaku kognitif menurut taksonomi Bloom.  
A. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi.  
B. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, 
mencipta. 
C. Pengetahuan, pengertian, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi,  
D. Pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, mencipta.  
 
8. Jelaskan mengapa kegiatan outbond dapat mengembangkan potensi 
psikomotorik peserta didik.   
A. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang membuat 
peserta didik merasa gembira.   
B. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang semuanya 
memiliki manfaat atau tujuan tertentu, terutama peningkatan kemampuan 
psikomotorik peserta didik.  
C. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang membuat 
peserta didik tidak jenuh.  
D. Pada outbond terdapat beberapa macam permainan yang semuanya 
memiliki manfaat atau tujuan tertentu, terutama peningkatan kemampuan 
motorik peserta didik.  
 
9. 80% kesuksesan ditopang oleh kecerdasan emosi adalah pendapat dari ....  
A. Jeremy Harmer 
B. Stephen Hawking 
C. Daniel Goleman 
D. Jean Piaget  
 Potensi Peserta Didik 139 
 
10. Bagaimana caranya melatih peserta didik untuk mampu menangani stres? 
A. Dengan mengajak peserta didik melakukan kegiatan relaksasi yang 
dipandu oleh guru setelah atau sebelum pembelajaran dimulai.   
B. Dengan mengajak peserta didik untuk menonton tayangan olahraga pada 
saat ada pertandingan di lingkungan sekolah.  
C. Dengan mengajak peserta didik mengikuti kelas senam pernafasan yang 
diselenggarakan sekolah. 
D. Dengan mengajak peserta didik untuk berekreasi setelah akhir semester.  
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engembangan potensi peserta didik adalah hal yang sangat penting. 
Penting karena peserta didik adalah generasi yang kelak akan 
melanjutkan eksistensi sebuah bangsa. Pengembangan potensi 
seringkali tidak terjamah karena fokus pekerjaan guru, sekolah, dan 
bahkan orangtua dan masyarakat terletak pada penguasaan materi pelajaran.  
Seperti yang diuraikan di atas bahwa potensi peserta didik, kemampuan yang 
dimiliki setiap pribadi/individu peserta didik yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan sehingga dapat menjadi kemampuan yang aktual dan berprestasi, 
adalah kemampuan yang belum terlihat jelas. Ia akan terlihat jelas kelak setelah 
mengalami proses indentifikasi dan pengembangan yang berlandaskan berbagai 
macam pemikiran dan teori belajar dan kepribadian manusia.  
Upaya pengembangan ini sudah semestinya dilakukan oleh sekolah, khususnya 
guru dan tentu saja bersama dengan orangtua. Kedua pihak penting ini memiliki 
andil yang cukup besar bagi pengembangan potensi peserta didik sehingga 
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Aktualisasi : perihal mengaktualkan; pengaktualan 
Bahasa : sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan 
oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri; 
percakapan (perkataan) yang baik; tingkah laku yang 
baik; sopan santun, budi bahasa atau perangai serta 
tutur kata menunjukkan sifat dan tabiat seseorang 
(baik buruk kelakuan menunjukkan tinggi rendah asal 
atau keturunan) 
Bakat : dasar (kepandaian, sifat, dan pembawaan) yang 
dibawa sejak lahir 
Debat : pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai 
suatu hal dengan saling memberi alasan untuk 
mempertahankan pendapat masing-masing 
Emosional : menyentuh perasaan; mengharukan; dengan emosi; 
beremosi; penuh emosi 
Intelektual : cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan 
ilmu pengetahuan; (yang) mempunyai kecerdasan 
tinggi; cendekiawan; totalitas pengertian atau 
kesadaran, terutama yang menyangkut pemikiran dan 
pemahaman 
Intensional : berdasarkan niat atau keingin-an 
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Kecerdasan : perihal cerdas; perbuatan mencerdaskan; 
kesempurnaan perkembangan akal budi (seperti 
kepandaian, ketajaman pikiran 
Kepribadian : sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau 
suatu bangsa yang membedakannya dari orang atau 
bangsa lain 
Kontra : dalam keadaan tidak setuju; dalam keadaan 
menentang; menentang (pendapat dan sebagainya) 
Kreativitas : kemampuan untuk mencipta; daya cipta; perihal 
berkreasi; kekreatifan 
Metode : cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan; sikap sekelompok 
sarjana terhadap bahasa atau linguistik, misalnya 
metode preskriptif, dan komparatif; prinsip dan praktik 
pengajaran bahasa, misalnya metode langsung dan 
metode terjemahan 
Minat : kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; 
gairah; keinginan 
Motivasi : dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu; usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 
kepuasan dengan perbuatannya 
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Optimal : (ter)baik; tertinggi; paling menguntungkan: 
Outbound : moving away from you or away from a town, country 
etc (pergi menjauh dari anda atau menjauh dari 
sebuah kota) 
Pedagogi : ilmu pendidikan; ilmu pengajaran 
Potensi : kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan; kekuatan; kesanggupan; daya 
Pro : setuju 
Psikomotorik : berhubungan dengan aktivitas fisik yang berkaitan 
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